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Bar 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

](egiatan pariwisata adalah aktifitas ekonomi yang

sangat penting bagi masyarakat di Propinsi Nusa
Tenggara Barat khususnya di pulau Lombok. Dengan Kota
Mataram sebagai ibu kota.Propinsi yang merupakan pusat
dari segala kegiatan ekonomi di propinsi Nusa Tenggara
Barat. Di mana letak dari kota Mataram ini adalah
sangat strategis untuk kegiatan pariwisata, yaitu
sebagai penghubung untuk jalur transportasi dan
telekomunikasi yang menunjang kegiatan pariwisata di
daerah-daerah lainnya di Pulau Lombok. Sedangkan
Kabupaten Lombok Barat memiliki berbagai lokasi dan
jenis wisata yang tersebar mulai dari wisata alam
pegunungan, wisata budaya sampai ke wisata alam pantai
dan bahari. Luas wilayah daratan Kabupaten Lombok Barat
1.672,15 k’ dan luas laut 12 mil 1.352,49 km’ sehingga
total luas wilayah Kabupaten Lombok Barat vyang
beribukota di Gerung adalah 3.024,64 km®? Dengan luas
tersebut pembangunan kawasan wisata diarahkan dengan

meningkatkan kualitas obyek wisata yang sudah ada,

Rahmat Irawan - Teknik Geodesi -FTSP-ITN Malang 1



Laporan Tugas Akhir Bab I Pendahuluan

menata yang 1lebih professional serta mengembangkan
obyek wisata baru.

Sebagai upaya pengembangan kawasan wisata
diperlukan arahan pengembangan yang tepat. Dengan visi
pengembangan kawasan andalan Pulau Lombok adalah
“Masyarakat Lombok yang sejahtera dan berkeadilan
melalui pengembangan fungsi kawasan andalan Pulau
Lombok sebagai salah satu pusat ekonomi utama di
Kawasan Timur Indonesia dengan dukungan sektor
pariwisata dan agribisnis”

Sementara 1itu misi yang harus dilakukan untuk
mengimplementasikan visi tersebut adalah meningkatkan
sarana dan prasarana pariwisata Kabupaten Lombok Barat,
antara lain dengan pembuatan Peta Pariwisata Digital
sebagai pelengkap dari brosur digital yang berbasiskan
website dengan basis data yang dapat memberikan
informasi lokasi pariwisata yang penting bagi wisatawan

yang akan berkunjung ke tempat wisata di Pulau Lombok.

Seiring dengan perkembangan teknologi (khususnya
komputer), proses penyajian data dalam bentuk peta
mengalami perkembangan yang cukup pesat pula (Rahardjo
N, dan Sukoco M, 2002. Disamping itu, dengan semakin

berkembangnya teknologi digital dalam bidang kartografi

Rahmat Irawan - Teknik Geodesi ~FTSP-1TN Malang 2
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dan metode kartografi selama beberapa tahun terakhir
telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
rangka mendukung konsep desain suatu peta tematik
sehingga menjadi komunikatif dan informatif sesuai
dengan tema yang akan diangkat dan disampaikan

(Paramitha, Tugas Akhir, 2001).

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa
pentingnya melakukan pengadaaan peta tematik sebagai
ajang promosi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
pengembangan wilayah khususnya di bidang pariwisata.
Dan untuk memenuhi keperluan tersebut, maka salah satu
peta tematik yang sangat perlu dibuat adalah Peta
Tematik Digital Pariwisata untuk wisatawan dalam rangka

mendukung aksesbilitas dari dan ke suatu lokasi wisata.

1.3. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan
beberapa masalah, sebagai berikut :
* Bagaimana membuat peta pariwisata yang dapat
menyajikan informasi berupa informasi spasial
(posisi) dan non spasial (atribut) pariwisata

Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat.

Rahmat {rawan - Teknik Gendesi -FTSP-{TN Mafang 3
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®* Bagaimana membuat peta pariwisata yang berisi
informasi secara representatif sehingga dapat
menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh

setiap pengguna.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan
peta tematik yang digunakan sebagai panduan dalam
melakukan kegiatan kunjungan wisata bagi wisatawan
domestik dan asing di pulau Lombok khususnya di Mataram
dan Lombok Barat.

Selain itu juga, hasil dari penelitian ini yang
berupa peta digital pariwisata dapat berguna bagi Dinas
Pariwisata setempat dan pihak-pihak swasta lainnya yang
berhubungan dengan pariwisata untuk mempresentasikan
tempat-tempat pariwisata di Lombok khususnya Kota

Mataram dan Kabupaten Lombok Barat.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat peta
tematik pariwisata secara digital sebagai bagian dari
brosur digital yang dapat menyajikan informasi-
informasi yang menyangkut tentang kepariwisataan di

Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat.

Ratmat frawan - Teknik Geadesi ~FTSP-{TN Matang 4
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1.6. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penyusun membatasi ruang
lingkup penelitian pada Pembuatan Peta Pariwisata
Digital yang mengambil studi kasus di Kota Mataram dan
Kabupaten Lombok Barat dengan menggunakan software
Macromedia FreeHand MX dan Macromedia Flash MX serta
software-software pendukung 1lainnya seperti AutoCad
2004, Adobe Photoshop CS dan lain sebagainya. Pembuatan
peta yang dimaksud adalah membuat model peta tematik
sebagai pelengkap dari brosur digital pariwisata yang
kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk peta. Peta
tematik hasil penelitian ini nantinya disajikan dalam
bentuk CD-ROM interaktif yang dapat diakses pda semua
jenis computer dengan basis system operasi Windows
tanpa harus ada software Macromedia Flash ataupun
menginstal terlebih dahulu ke dalam computer, serta
dilengkapi dengan program AutoRrun, sehingga memudahkan

pengguna (user) dalam menggunakannya.

1.7. Tinjauan Pustaka

Di Indonesia istilah pariwisata baru dimulai pada
awal tahun 1960-an. Istilah pariwisata diperoleh dari
budayawan intelektual atas permintaan Presiden Soekarno

kepada Sri Sultan Hamengku Buwono IX selaku Ketua DTI

Rahmat [rawan - Teknik Geodesi -FTSP-{TN Malang 5
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(Dewan tourism Indonesia) di tahun 1960-an. Secara
terpisahA dua orang budayawan Indonesia waktu itu
dimohon pertimbangannya, Prof. Moh. Yamin dan Prof. Dr.
Prijono, yang emberi istilah tourism atau travel, yang
konotasinya biasa terkait dengan selera rasa pleésure,
excitement, entertainment, adventure dan sejenisnya.
Istilah periwisata terlahir dari bahasa Sansekerta yang

komponen-komponennya terdiri dari :

Pari - penuh, lengkap, berkeliling
Wis - rumah, property, kampung, komunitas
Ata - pergi terus-menerus, mengembara

Yang bila dirangkai menjadi satu kata melahirkan
istilah pariwisata, berarti : pergi secara lengkap
meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-menerus.
Dalam operasionalnya istilah pariwisata sebagai
pengganti istilah asing “tourism” atau “travel” diberi
makna oleh pemerintah Indonesia : “Mereka yang
meninggalkan rumah untuk mengadakan perjalanan tanpa
mencari nafkah di tempat-tempat yang dikunjungi sambil
menikmati kunjungan mereka”. (pendit, 2003)
Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan vyang
ditujukan untuk menata kebutuhan wisatawan baik oleh
pemerintah maupun oleh kalangan usaha dan masyarakat.

(Ismani, 1994)
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Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru
yang mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan,
standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor lainnya.
(BAPPEDA, 2003)

Peta Pariwisata Digital yang di desain dengan
software Macromedia Flash merupakan salah satu jenis
peta tematik yang menyajikan informasi berupa posisi
dan data-pendukung yang berkaitan denga pelaksanaan
kegiatan kunjungan kepariwisataan pada suatu daerah
dengan menggunakan format tampilan secara digital,
sehingga data dan informasi yang disajikan menjadi
lengkap, menarik, serta mudah dipahami karena disajikan
dalam bentuk sebuah program. (Agung Yohanes, TA

T.Geodesi ITN-2004)

Rahmat Irawan - Teknik Geodesi -FTSP-ITN Matang 7



Laporan Tugas Akhir Bab Il Dasar Teori

BAB II
DASAR TEORI

2.1. Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang

dan hubungan keruangan antaran berbagai perwujudan yang
diwakili. Di dalam ilmu geodesi, peta merupakan
gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu yang
digambarkan pada bidang datar melalui system proyeksi.
Peta mengandung arti komunikasi, artinya merupakan
suatu signal atau saluran si pengirim pesan (pembuat
peta) dan si penerima pesan (pemakai peta). Apabila si
pengirim pesan mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pesan biasanya digunakan symbol-simbol seagai
perlambangan yang mewakili sesuatu agar mudah dipahami
oleh user. Atau dengan kata lain dibutuhkan bahasa yang
sama antara kartografer dan user sehingga komunikasi
melalui peta dapat terjalin. (Aryono Prihandito,1989)
2.1.1. Fungsi dan Tujuan Pembuat Peta

Fungsi dari peta adalah : (Aryono Prihandito)

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif {letak

suatu tempat dalam hubungannya dengan tempat

lain di permukaan bumi).
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2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur
luas daerah dan jarak-jarak diatas permukaan
bumi) .

3. Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari
benua-benua, Negara—-negara, gunung dan
lainnya), sehingga dimensinya dapat terlihat
dalam peta.

4. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari
suatu daerah dan menyajikannya di atas peta.
Dalam hal ini dipakai symbol-simbol sebagai
wakil dari data-data tersebut, dimana
kartografer menganggap symbol tersebut dapat
dimengerti oleh si pemakai peta.

Sedangkan tujuan dari pembuatan peta adalah :

1. Untuk komunikasi informasi ruang.

2. Untuk menyimpan informasi.

3. Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan,
misalnya untuk konstruksi Jjalan, navigasi,
perencanaan dan lain-lain.

4. Digunakan untuk membantu dalam suatu desain,
misalnya desain jalan, lokasi dan sebagainya.

2.1.2. Klasifikasi Peta
Ada beberapa macam peta yang bisa diklasifikasikan

antara lain : (Aryono Prihandito,1989)

Rahmat Irawan-FTSP-Teknik Geodesi-ITN Malang 9



Laporan Tugas Akhir Bab ll Dasar Teori

1. Macam peta ditinjau dari jenis :

a). Peta foto adalah peta yang dihasilkan dari
mosaic foto wudara/orthofoto yang dilengkapi
garis kontur, nama dan legenda.

- peta foto yang telah direktifikasi
- peta orthofoto

b). Peta garis adalah peta yang menyajikan
unsure—unsur alam dan buatan manusia dalam
bentuk titik, garis dan luasan.

- peta topografi
- peta tematik
2. Macam Peta ditinjau dari skala :

a) Peta skala besar : 1 : 50.000 atau lebih

besar

b) Peta skala kecil : 1 : 500.000

3. Macam peta ditinjau dari fungsinya :

a) Peta umum (general map), merupakan peta yang
berisi jalan, bangunan, batas wilayah, garis
pantai, elevasi dan sebagainya.

b) Peta tematik, merupakan peta yang menunjukkan

hubungan ruang dalam bentuk atribut tunggal
atau hubungan atribut atau dengan kata lain
peta yang memuat satu tema tertentu dengan

menyajikan unsur-unsur kualitatif dan
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4.

Q

kuantitatif dari tema tersebut. Ada bermacam-
macam maksud dan tujuan dari peta tematik.

c) Chart, wmerupakan peta yang didesain untuk
keperluan navigasi, nautical dan
aeronautical. Peta Kelautan yang ekuivalen
dengan peta topografi disebut peta
bathimetri.

Macam peta ditinjau dari macam persoalan

(maksud dan tujuan), ada banyak sekali

macamnya, misalnya : peta kadaster, peta

geoloqgi, peta tanah, peta ekonomi, peta
kependudukan, peta iklim, peta tata guna tanah
dan lain sebagainya.

Berdasarkan proses pembuatannya peta dibedakan

menjadi :

Peta Manuskrip adalah suatu produk pertama dari

suatu peta yang akan direproduksi dalam
keseluruhan proses pemetaan.

Misalnya:

Hasil penggambaran dengan tangan, hasil survai
lapangan (dalam skala besar).

Hasil plotting fotogrametri.
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0 Hasil penggambaran peta-peta tematik dan lain-
lain.

Peta Dasar (Basemap) adalah peta yang dijadikan

dasar untuk pembuatan peta-peta lainnya seperti
peta-peta tematik, peta-peta topografi atau peta-
peta turunan. Peta dasar untuk peta tematik
disebut peta kerangka, biasanya dipakai peta
topografi sebagai peta dasar. Peta Dasar untuk
peta-peta topografi dan peta-peta turunan disebut
Peta Induk (Basicmap). Peta induk untuk peta
topografi adalah peta topografi yang disusun dari
survai langsung, biasanya berskala 1 : 10.000
sampai 1 : 50.000.

Peta Turunan (Derivedmap) adalah peta yang

diturunkan dari peta induk dan skalanya lebih
besar dari peta induknya. Peta turunan umumnya

mengalami proses generalisasi (penyederhanaan).

2.2. Konsep Peta Dasar (Basemap)

Peta dasar untuk peta tematik adalah peta yang
berisi "informasi/data topografi dan pada peta inilah
semua data tematik akan diplot (digambarkan) .
Pengertian peta dasar di sini berbeda dengan pengertian

peta dasar pada peta-peta topografi.
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Pada peta topografi, peta dasar digunakan untuk

menurunkan peta-peta topografi skala kecil berikutnya.

Atau lebih tepat dikatakan bahwa peta dasar pada peta

topografi adalah peta induk (umumnya skala besar).

2.2.1. Peta Topografi Sebagai Peta Dasar

Peta topografi adalah peta yang didalamnya memuat
unsur-unsur alam dan unsur-unsur buatan manusia (man
made features) yang terdapat di permukaan bumi. Unsur-
unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada
posisi yang sebenarnya. Peta topografi sebagaimana
disebutkan sebelumnya dapat juga dikatakan sebagai peta
umum, karena didalamnya memuat dan meﬁyajikan semua
unsur di permukaan bumi, tentu saja dengan
memperhitungkan skala vyang sangat terbatas. Peta
topografi dapat digunakan untuk bermacam-macam tujuan.
Selain itu peta topografi juga dapat digunakan sebagai
peta dasar pada pembuatan peta tematik (Prihandito, A,
1989).

Bagian-bagian yang umumnya diambil dari peta
topografi tersebut, antara lain:

1. Grid dan Gratikul (lintang dan Bujur)

Pada peta dasar, grid ini merupakan garis-garis
lurus yang saling berpotongan dan membentuk sudut

tegak lurus (siku-siku). Gunanya grid ini adalah
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untuk mengetahui dan menentukan koordinat titik-titik
di atas peta. Grid ini pada peta topografi, sebagai
orientasi untuk peta tematik.

Adapun bentuk gratikul (¢,A), biasanya digunakan
pada peta skala kecil saja, seperti peta geografi
atau peta ikhtisar. Gunanya untuk orientasi secara

kasar.
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Gambar 2.1. Tatanan Grid dan Gratikul

\
)

2. Pola Aliran

Pola aliran adalah salah satu bagian penting dari
peta dasar untuk keperluan orientasi. Pola aliran
bisa berupa saluran yang disebabkan oleh alam,

seperti : sungai dan juga bisa berupa saluran yang
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disebabkan oleh buatan manusia, seperti : saluran
irigasi.
Biasanya digunakan untuk keperluan geologi,

seperti misalnya: pembuatan peta geomorfologi dan

lain-lain.

Gambar 2.2. Pola Aliran Sungai

3. Relief
Relief merupakan suatu gambaran yang menyatakan
tinggi rendahnya permukaan fisis bumi. Di dalam peta
dasar, relief Dbiasanya dinyatakan dengan garis
kontur. Relief ini digunakan sebagai orientasi untuk
pembuatan peta tematik yang digunakan untuk keperluan
bidang teknik sipil, seperti misalnya: pembuatan

irigasi, jalan dan lain-lain.

woeB T P

Gambar 2.3. Bentuk Relief Kontur dalam 3D
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4.

Permukiman

Hal ini juga adalah bagian topografi yang penting
dalam peta dasar, terutama untuk keperluan pembuatan
peta sosial ekonomi. Peta sosial ekonomi ini sering
digunakan pada pekerjaan perencanaan kota untuk
daerah permukiman.

Tempat permukiman ini diperlihatkan berupa simbol
titik dalam bentuk geometris vyang sederhana dan

biasanya digunakan pada peta skala kecil.

Gambar 2.4. Area Permukiman pada peta RBI

Bentuk Perhubungan

Jalan dan Jjalan kereta api adalah bagian yang

sangat penting dalam peta dasar untuk keperluan

orientasi. Bentuk  perhubungan ini sangat erat
hubungannya dengan masalah yang menyangkut
kepariwisataan.
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Jalan
= soppeae] Layang
b Arten satu jalur, dua jalur atau Lebih
———;— Kolektor dan Tonggak Kilometer
--------- — Lokal
RIS e Lain

Setapak

Gambar 2.5. Bentuk Perhubungan

6. Unit-unit Administrasi

Ini adalah bagian penting dari peta dasar untuk
keperluan pembuatan peta pariwisata yang baik.
BATAS ADMINISTRASI
s = Batas Propinsi
— i — R - Batas Kodya/Xabupaten/Kotip

— sss — «ss = Aatas Kecamatan

= « =+ + — Batas Desa/Xelurahan

Gambar 2.6. Bentuk Unit Administrasi

7. Nama-nama Geografi

Nama-nama tempat permukiman, sungai, unit
administrasi dan daerah-daerah geografis lainnya,
tentu saja penting dicantumkan dalam peta dasar.

Sehingga dapat diambil sebagai nama bagian untuk
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digunakan dalam pembuatan peta tematik yang
diperlukan.

8. Detail-detail Lainnya

Detail-detail lainnya umumnya dibuat di atas peta
dasar secara terbatas sesuai dengan kebutuhannya.
Contoh: daerah hutan, pola landuse dan lain-lain.

Detail-detail ini biasanya dinyatakan dalam bentuk
simbol-simbol.

Sawah lrigasi
Sawsah Tadah Hujan
Kebun/Perkebunan
Hutan
Semak/Belukar
Tegalan/Ladang

Aumput/Tanah Kosong

R Hutan Rawa

Gambar 2.7. Pola Landuse

2.3. Peta Tematik

Secara umum peta tematik dapat berupa perencanaan
suatu daerah, administrasi, manajemen, pendidikan,
perencanaan militer dan lain-lain. Proses pembuatan
peta ini berkaitan erat dengan perkembangan ilmu
pengetahuan terutama pada bidang geologi, geografi,

pertanahan, perkotaan, teknik sipil, pertambangan dan
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bidang ilmu pengetahuan yang beruhubungan dengan

masalah sosial ekonomi.

2.3.1. Pengertian Peta Tematik

Peta tematik merupakan turunan dari peta dasar
yang hanya memuat dan menyajikan satu atau lebih tema-
tema tertentu (misal: Peta Transportasi Kota, Peta
Obyek Wisata, Peta Jalur Transportasi Wisata dan lain-
lain) atau dengan kata lain peta tematik adalah peta
yang memperlihatkan informasi kualitatif dan atau
kuantitatif pada unsur tertentu. Peta tematik biasanya
dibuat dalam skala-skala tertentu yang lebih besar dari
skala peta dasar dengan tujuan untuk lebih menonjolkan

tema yang ingin disampaikan.

Untuk penggambaran data peta tematik, peta dasar
yang sering digunakan adalah peta topografi. Pada peta
dasar yang terdiri dari data topografi itulah data
tematis dapat dipertahankan. Data topografi yang
diambil biasanya hanya satu atau dua unsur saja,
misalnya; batas negara, batas propinsi atau
kabupatep/kota, :batas daerah, sungai dan lain-lain.
Data peta topografi hanya digunakan sebagai latar
belakang penempatan dan drientasi secara geografis.

(Prihandito, A, 1989)
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2.3.1.1. Peta Tematik Pariwisata

Peta Tematik Pariwisata adalah suatu peta tematik
yang memperlihatkan informasi kualitatif tentang
pariwisata beserta fasilitas penunjangnya ke atas peta
yang berupa simbol yang menyatakan identitas serta
melukiskan keadaan dari unsur-unsur yang ada tersebut.

Untuk saat ini peta pariwisata tidak hanya berupa
peta pariwisata analog yaitu peta pariwisata yang
dicetak di atas kertas tetapi ada pula peta pariwisata
digital yaitu peta pariwisata yang ditampilkan pada
layar monitor dengan bantuan beberapa perangkat lunak.
2.3.2. Konsep Peta Digital

Peta digital merupakan peta Yyang data-datanya
tersusun dalam format komputer dan media penyajiannya
berupa layar komputer. Sehingga dapat dikatakan juga
bahwa manusia menggunakan alat penolong berupa komputer
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam pembuatén peta.
Untuk mengubah peta analog menjadi peta digital dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan manual digitasi

dan automatic digitasi. (Prihandito, A, 1989).

2.3.3. Konsepsi Kartografi
Kartografi merupakan pengorganisasian, penyajian,

peng-komunikasian dan pemeliharaan (utilisasi) geo-
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informasi dalam bentuk grafis, digital, termasuk semua
tahap dari penyiapan data hingga penggunaan akhir dalam
pembuatan peta. (Taylor, 1991)

Sedangkan dalam bukunya “Kartografi (1989)",
Aryono Prihandito menuliskan bahwa dalam grtian yang
sempit, istilah Kartografi berarti ilmu membuat peta.
Sedangkan kartogarfer adalah orang yang membuat peta.
Dalam artian yang lebih luas, kartografi merupakan
suatu seni, ilmu dan teknik pembuatan peta yang akan
melibatkan pelajaran geodesi, fotogrametri, kompilasi
dan reproduksi peta.

a. Fokus Geometri

KOLEKSI DATA MANIPULASI DATA

KETELITIAN
PEMETAAN

h 4

PENGGAMBARAN
DATA

Diagram 2.1.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Geometris

Konsep geometri ini merupakan fondasi untuk
pengembangan sistem informasi lokasi seperti 1lintang
dan bujur serta berbagai jenis grid rectangular. Konsep

ini mengantar pada akurasi pemetaan pada umumnya.
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b. Fokus Teknologi

KOLEKSI DATA

DESAIN PETA

v

PENYIMPANAN
PETA

KETELITIAN
PEMETAAN

PRODUKSI PETA

A

'

REPRODUKSI PETA

Diagram 2.2.

Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Teknologi

Konsep teknologi yaitu bahwa kartografi diterima

sebagai media untuk menyimpan informasi spasial. Konsep

ini

proses

memandang

koleksi

kartografi

data,

desain

sebagai

peta,

sebuah

rangkaian

produksi dan

reproduksinya. Penekanan konsep ini ada pada efisiensi

pemetaan.

c. Fokus Penyajian

KONDIS! PETA

DATA SPASIAL
PERENCANAAN
PRODUKSI! PETA
GENERALISAS| <«+— DESAIN PETA ISI PETA
TEKNOLOGH PERSEPSI VISUAL
LAYOUT PETA DESAIN SIMBOL
A
SENI GRAFIS
Diagram 2.3.

Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Penyajian
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— m——

Konsep penyajian ini dilatarbelakangi oleh
kepentingan tentang apa yang dilakukan dalam bidang
kartografi dan hubungannya dengan disiplin pemetaan dan
disiplin terkait lainnya. Desain peta merupakan fokus
sentral.

d. Fokus Artistik

WARNA
A

PERSEPS! RUANG ORIENTASI

KESEIMBANGAN <«—| EFEKPERSEPS! [—» POLA

SELEKSI HIRARKI

Y
SENI GRAFIS

Diagram 2.4.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Artistik

Konsep artistik ini dimaksudkan terutama untuk
menerapkan pengertian tentang kualitas visual (seperti
warna, keseimbangan kontras, pola, karakter garis,
seleksi, eksagerasi dan karakter garis lainnya.) untuk
menciptakan bentuk dan hubungan yang dapat menanamkan
kesan dan sensasi yang sesuai setepat-tepatnya, yaitu

kesan yang realistik atas lingkungan yang dipetakan.
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e. Fokus Komunikasi

KOLEKSI DATA
A

SELEKSI \ KLASIFIKASI
EFEK PERSEPSI
PENYEDERHANAAN SIMBOLISASI
y
KE-EFEKTIFAN PETA

MEMBACA <«—— PEMAKAIPETA | ANALISA

v
INTERPRETAS!

Diagram 2.5.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Komunikasi

Konsep komunikasi ini merupakan tugas pokok
kartografi sebagai sarana komunikasi yang efektif
melalui penggunaan peta. Dasarnya adalah keyakinan
bahwa grafis atau gambaran (termasuk peta) memainkan
peran penting bagi manusia dalam Dberpikir dan
berkomunikasi. Desain peta dilakukan sedemikian rupa
sehingga memberi kontribusi bagi meningkatnya kemampuan

pengguna untuk menerima informasi dari peta.
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2.3.4. Aspek Gecmetri Peta
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam
mengaplikasikan kartografi sebagai seni dan ilmu antara

lain:

2.3.4.1. Skala Peta

Skala adalah perbandingan antara ukuran di peta
dengan ukuran di lapangan. Semakin besar skala peta,
semakin rinci informasi petanya, dan sebaliknya. Aturan
kartografi tidak memperbolehkan adanya pembesaran skala
peta, karena kerincian informasi yang dikandungnya
tetap, tidak bertambah. Masih dimungkinkan memperbesar
skala (jika tidak ada sumber peta yang 1lain) dengan

toleransi 200 % (Prihandito A, 1989).

2.3.4.2. Proyeksi dan Transformasi Koordinat

Pengubahan bentuk globe (bumi) yang bulat ke bentuk
bidang kertas yang datar memerlukan suatu proyeksi
peta. Proses pengubahan tersebut dibantu dengan adanya
sistem koordinat (misal : koordinat geografi (lintang

dan bujur), koordinat UTM (meter), dan lain-lain.

2.3.5. Generalisasi Peta
Generalisasi dapat diterangkan secara umum yaitu
pemilihan dan penyederhanaan dari penyajian unsur-unsur

pada peta dan harus selalu berhubungan dengan skala dan
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tujuan dari peta itu sendiri. Generalisasi ini penting
untuk mempertahankan kejelasan peta. Ada beberapa macam

generalisasi antara lain:

e Generalisasi Geometris adalah penyederhanaan
bentuk, eksagerasi (perbesaran) dari unsur-unsur
dan pergeseran (displacement)dari unsur-unsur
sebagai akibat dari eksagerasi tadi.

1. Generalisasi Geometris Murni.
2. Generalisasi Geometris Konsep.

e Generalisasi Konsep adalah proses generalisasi
yang tidak dilakukan oleh kartografer melainkan
oleh orang vyang mengetahui tentang subjek
tersebut. Prosesnya terdiri dari klasifikasi dan

kombinasi.

2.3.6. Simbolisasi dan Penamaan Peta
1. Simbolisasi
Pemakaian simbol-simbol sedapat mungkin
menggunakan simbol-simbol yang umum digunakan dalam
pembuatan peta, tetapi hal ini terbatas pada kemampuan
software yang digunakan.
Simbol-simbol dalam kartografi secara umurm

meliputi:
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a. Titik o = kota kecamatan
Contoh: —¢1'55 = titik ketinggian

b. Garis ;,.m.»""‘s = batas kabupaten
Contoh: = sungai

c. Poligon O = rawa

Contoh: — pemukiman
d. Simbol-simbol tematis tertentu sesuai kebutuhan titik

2. Penamaan (Letering)

Letering merupakan hal yang sangat penting dan
membutuhkan kejelian seorang kartografer, karena jika
salah dalam pengaturan dalam penamaan maka peta
nantinya akan menjadi tidak enak dipandang, sulit
dibaca atau dimengerti dan akan nampak padat dengan
huruf-huruf.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
pekerjaan letering suatu peta adalah :

Corak atau macam dari huruf.

- Bentuk huruf.
- Ukuran huruf.
- Kontras antara huruf dengan latar belakang.

- Metode letering.
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- Penempatan nama atau huruf.

- Hubungan antara letering dan reproduksinya.

2.3.7. Penggunaan Warna dalam Kartografi

1. Warna aditif

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa

dalam warna aditif

yang

penggabungan berkas-berkas

sinar

terjadi adalah

yang membawa

spektrum warna sehingga membentuk warna putih.

Dalam hal ini vyang dilakukan

adalah dengan

memproyeksikan sinar-sinar merah, biru dan hijau

pada sebuah layer.

Teeeesd Nerees

Merah Biru

Diagram 2.6. Wama Aditif

Hijau
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2. Warna Subtraktif

Dalam warna subtraktif, proses yang terjadi
merupakan kebalikan dari warna aditif karena yang
dilakukan adalah pengurangan dari warna sinar yang
berwarna putih. Filter-filter magenta, cyan dan
kuning diletakkan sedemikian rupa sehingga
bertampalan satu terhadap yang lainnya di atas
“lightbox” (kotak sinar), hasilnya dapat dilihat
sebagai berikut :

e Kuning + Magenta membentuk merah
e Magenta + Cyan membentuk biru
e Cyan + Kuning membentuk hijau

e Kuning + Magenta + Cyan membentuk hitam

Diagram 2.7. Warna Subtraktif
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2.3.8. Visualisasi Peta
A. Tata Letak (Layout Peta)
Adapun sembilan unsur kartografi yang harus

B.

ditampilkan pada layout peta, yaitu :
1. Petanya itu sendiri

2. Inset / indeks lokasi peta

3. Legenda

4. Judul

5. Orientasi

6. Skala

7. Grid/gratikul petunjuk koordinat
8. Anotasi/ketrengan

9. Riwayat pembuat/sumber peta

Penyajian Peta

Dalam penyajian suatu peta dapat dilakukan
dengan dua cara Yyaitu secara hardcopy dan
softcopy. Khusus untuk penyajian secara softcopy,
saat ini seiring dengan berkembangnya teknologi
informasi, GIS menjadi alternatif penyajian
terbaik untuk menampilkan peta secara interaktif
dengan kelebihan mampu menampilkan data dalam
jumlah yang lebih banyak serta sistematis dan

terstruktur. Apalagi hal tersebut didukung
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banyaknya software desain grafis yang ada. (Diktat

Pelatihan SIG, T. Geologi UGM)

2.4. Pariwisata

Pariwisata merupakan salah satu aset penting dalam
sebuah daerah yang bertujuan untuk Pendapatan Asli
Daerah (PAD) selain pendapatan dari sektor lain. Jika
diolah dan disajikan dengan menarik dengan
memperhatikan strategi pengembangan obyek wisata, bukan
tidak mungkin obyek wisata di daerah tersebut dapat
dikembangkan secara terpadu dan terarah.
2.4.1. Pengertian Pariwisata

Kepariwisataan merupakan kegiatan yang
multidimensional sehingga penanganannya tidaklah mudah.
Secara garis besar ruang lingkup kegiatan
kepariwisataan tidak lepas akan terlepas dari lima
unsure pokok vyaitu objek dan daya tarik wisata,
prasarana wisata, sarana wisata, tata laksana atau
Infrastruktur, masyarakat atau Lingkungan. Dengan
demikian pariwisata merupakan agresi fenomena-fenomena
dan hubungan-hubungan yang muncul dari interaksi antara
wisatawa, industri, pemerintah dan masyarakat dalam
proses menerima wisatawan dan pengunjung lain.

Disamping itu merupakan suatu totalitas dari semua
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pihak vyang terkait dalam interaksi tadi, mencakup
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang/kelompok

yang melakukan perjalanan untuk berbagai tujuan.

Sedangkan kegiatan wisata adalah kegiatan
perjalanan atau sebagaian dari kegiatan tersebut, yang
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara

untuk menikmati obyek dan daya tarik wisatawan.

Obyek wisata sendiri mempunyai pengertian sebagai
segala sesuatu yang menjadi tempat tujuan dilakukan
kegiatan wisata oleh para wisatawan karena memiliki
keindahan, keunikan. Daya tarik dan faktor-faktor lain

yang tidak dimiliki oleh tempat lain. (Gunawan,1996)

Menurut UU No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan
dijelaskan bahwa usaha pariwisata adalah kegiatan yang
bertujuan untuk menyelenggarakan jasa wisata,
menyediakan serta mengusahakan obyek dan daya tarik
wisata. Secara garis besar terdapat 2 Jjenis obyek

wisata, yaitu :
1. Tempat wisata golongan A yang dilengkapi dengan :

a. Akomodasi (hotel, motel, pondok memancing,

olah raga laut/danau dan bumi perkemahan)
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b.

C.

Transportasi (jasa perjalanan udara dan
barang, bus antar kota, bus pariwisata, jasa
transportasi kereta api, Fery, kapal

penumpang dan kapal pesiar)

Jasa perjalanan (biro perjalanan wisata,
pusat bantuan informasi perjalanan, biro
pariwisata lokal, rencana pengembangan

pariwisata dan promosi pariwisata).

2. Tempat wisata golongan B yang dilengkapi dengan :

Jasa Transportasi (persewaan kendaraan, taksi

dan kereta api)

Jasa Makanan (restoran ber-ijin, warung, bar

dan klab malam).

Fasilitas Rekreasi (lapangan golf, marina dan

fasilitas lain).

Budaya dan hiburan (musium dan galeri, kebun
binatang/taman safari, kebun raya, taman
bunga, taman buah, usaha panggung, teater,

balap kuda/motor dan klab olah raga).

Pengecer (toko cindera mata, toko foto dan

film, pompa bensin, toko alat olah raga, toko
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minuman beralkohol sesuai perijinan dan toko

pakaian).

2.4.2. Komponen-Komponen Pariwisata
Unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna
menunjang pengembangan pariwisata di daerah tujuan
wisata meliputi 5 unsur :
1. Objek dan daya tarik wisata
Daya tarik wisata atau objek wisata merupakan
potensi yang mendorong kehadiran wisatawan ke suatu

daerah tujuan wisata.

2. Prasarana wisata
Prasarana wisata adalah sumber daya alam atau sumber
daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh
wisatawan dalam perjalanan di daerah tujuan wisata.
3. Sarana wisata
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan
wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan

wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.

4. Tata laksana atau Infrastruktur
Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi

sarana dan prasarana wisata.

5. Masyarakat atau Lingkungan
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Daerah tujuan wisata yang memiliki objek dan daya
tarik ‘wisata akan mengundang kehadiran wisatawan
maka perlu diperhatikan keadaan dari masyarakat,
lingkungan dan budaya.
2.4.3. Jenis Pariwisata
Motivasi orang untuk mengadakan pariwisata tidak
sama satu dengan yang lainnya. Namun ada dua faktor
utama yang mempengaruhi kedatangan wisatawan ke obyek
wisata disuatu daerah atau negara tertentu yaitu yang
sifatnya irrasional dan rasional. Perbedaan motivasi
tersebut akan menimbulkan berbagai jenis pariwisata.
Jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain

(Pendit,2002) :

a. Wisata Budaya

Hal ini dimaksudkan agar perjalanan yang dilakukan
atas dasar keinginan untuk memperluas pandangan
hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan
atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri,
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat
istiadat, cara hidup, budaya dan seni rakyat.
Misalnya: eksposisi seni (seni tari, seni drama,

seni musik, seni suara) dan kegiatan yang bermotif
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kesejarahan (seperti: candi mirigambar di
tulungagung, makam bung karno di Blitar).

b. Wisata Kesehatan

Hal ini dimaksudkan perjalanan seorang wisatawan
dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan
tempat sehari-hari ia tinggal demi kepentingan
beristirahat baginya dalam arti Jjasmani maupun
rohani.

c. Wisata Olahraga

Hal ini dimaksudkan wisatawan-wisatawan yang
melakukan perjalanan dengan tujuan berolahraga atau
memang sengaja bermaksud mengambil bagian aktif
dalam pesta olah raga di suatu tempat atau negara,
seperti ASEAN Games, Thomas Cup, dan lain-lain.
Macam cabang olahraga atau games tang termasuk jenis
wisata olahraga yang bukan tergolong dalam pesta
olahraga atau games, msalnya berburu, memancing,
berenang dan berbagai cabang olah raga air atau
diatas pegunungan.

d. Wisata Hiburan

Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk
mengunjungi pameran-pameran, taman hiburan, pekan
raya,dan lain-lain seperti: pameran industri,

pameran dagang, taman hiburan rakyat dan sebagainya.
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e.

Wisata Industri

Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar
atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu
kompleks atau daerah perindustrian dengan maksud
untuk mengadakan peninjauan atau penelitian. Hal ini
banyak dilakukan di negara-negara Yyang telah maju
perindustriannya di mana masyarakat berkesempatan
mengadakan kunjungan kedaerah-daerah atau kompleks-
kompleks pabrik industri berbagai jenis barang yang
dihasilkan secara masal.

Wisata Politik

Jenis ini meliputi perjalanan yang dilakukan untuk
mengunjungi atau mengambil bagian secara aktif dalam
peristiwa kegiatan politik, misalnya: peringatan
ulang tahun suatu negara, perayaan 17 Agustus di
Jakarta, penobatan Ratu Inggris dan sebagainya.

Wisata Maritim (Marina) atau Bahari

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan
olah raga air, lebih-lebih di danau, bengawan,
pantai, teluk atau laut lepas seperti memancing,
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan,
berselancar, berkeliling melihat-lihat taman laut
dengan pemandangan indah di bawah permukaan air

serta berbagai rekreasi perairan.
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h.

Wisata Cagar Alam

Untuk wisata jenis ini biasanya banyak
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang
mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengatur
wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya yang
kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. Wisata
ini banyak dikaitkan dengan kegemaran dan keindaan
alam, kesegaran hawa pegunungan, keajaiban hidup
binatang dan marga satwa yang langka serta tumbuh-
tumbuhan yang jarang di tempat lain.

Wisata Pilgrim

Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan
agama, adat istiadat dan kepercayaan umat atau
kelompok dalam masyarakat. Wisata pilgrim bnyak
dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-
tempat suci, ke makam-makam orang besar atau
pemimpin yang diagungkan, ke bukit-bukit atau gunung
yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau
pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda. Wisata
pilgrim banyk dihubungkan dengan niat dan hasrat
sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan

batin, keteguhan iman dan memperoleh berkah seperti
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kunjungan ke Makam Bung Karno, Makam Wali Songo,

Candi Borobudur dan lain sebagainya.

2.5. Multimedia

Kata “Multimedia” secara sederhana bararti dapat
pberkomunikasi dengan lebih dari satu cara. Suatu
multimedia dirancang untuk menawarkan pengalaman
mendengarkan, penggunaan bunyi, foto dan video
memungkinkan pemakai untuk mengamati situasi dunia

nyata.

Multimedia adalah berbagai media, yang biasanya
merajuk pada gabungan unsur-unsur seperti teks, gambar,

warna, bunyi, animasi, movie dan animasi.

Multimedia juga berarti kemampuan informasi
computer menampilkan audio, video dan animasi sebagai
tambahan terhadap media tradisional seperti teks dan

pekerjaan menggambar grafik.

2.6. Macromedia FreeHand MX
Macromedia FreeHand MX diluncurkan ke pasaran
untuk turut melengkapi bursa program vector grafis

menandingi CorelDRAW 11 dan belakangan Adobe
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Illustrator CS 11. Oleh karenanya, ia pun muncul dengan
mengusung-beberapa hal baru.

Tampilan baru dari interface program ini dibuat
agar seragam dengan semua produk Macromedia yang diberi
label MX pada Macromedia Studio MX. Antara lain
Dreamweaver MX, Flas MX, Firework MX, serta coldFushion
MX. Dengan tampilan baru ini, layer FreeHand akan mudah
dipahami oleh siapa saja yang telah pernah menggunakan
produk Macromedia yang lain, séperti Firework MX,

Dreamweaver MX, dan Flash MX.

2.7. Macromedia Flash MX 2004

Flash MX 2004 atau Flash veréi 7.0 merupakan
program pembuat animasi dan web yang canggih. Dengan
menggunakan Flash MX 2004 kita mampu membuat desain web
yang interaktif sekaligus menarik.

Banyak kelebihan yang dimiliki Flash MX 2004,
beberapa diantaranya adalah :

v Teknologi Vector Graphic yang dimiliki Flash
memungkinkan sebuah movie atau gambar diubah
ukurannya tanpa mengurangi kualitas animasi atau

gambar tersebut.
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v Waktu akses animasi atau gambar cepat dibandingkan
dengan program pembuat animasi yang lain seperti
animated Gifs maupun Java Applet.

v Bersifat open environment sehingga dapat
berinteraksi dengan beberapa program pengokah web
lain seperti Dreamweaver dan Fireworks. Selain itu
dapat berinteraksi dengan beberapa server side
scripting seperti ASP, PHP, dan CGI.

v’ Mampu membuat animasi secara streaming sehingga
membuat movie atau animasi akan langsung dimainkan
sekalipun proses loading belum selesai seluruhnya.

v Mampu membuat desain web yang interaktif. User
dapat berinteraksi menggunakan mouse dan keyboard

untuk berpindah dari satu halamanweb ke halaman

web yang lain. Selain itu, user dapat
memasukkaninformasi melalui sebuah form
interaktif.

v Dapat dibuka, disimpan, dan dijalankan ke dalam
format program Flash versi sebelumnya.

v Mempunyai fasilitas yang lengkap dan fleksibel
untuk menunjang para designer web membuat

karyanya.
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v Memungkinkan designer melakukan editing objek
symbol pada tempatnya (editing of symbol in
place).

v Mempunyai kemudahan dalam melakukan import video
clip dalam banyak pilihan format file

v Memudahkan designer membuat animasi mask dengan

menempatkan movie clip pada layer mask.
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BAaB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

3.1.2. Kota Mataram

Kota Mataram merupakan ibukota Propinsi Nusa

Tenggara Barat, sekaligus pusat pemerintahan. Kota
Mataram vyang terdiri dari tiga kecamatan, yaitu
kecamatan Ampenan, kecamatan Mataram dan kecamatan
Cakranegara, serta memiliki 23 kelurahan dengan luas
wilayah 6,130 ha, Jjumlah penduduk 503,441 jiwa

(berdasarkan sensus penduduk tahun 2003) .

Sarana transportasi yang tersedia di kota Mataram
berupa transportasi darat, Laut dan udara. Berkeliling
kota dapat di 1lakukan dengan menggunakan berbagai
macam kendaraan misalnya: kendaraan umum ataupun
kendaraan tradisional. Kendaraan umum seperti bemo di
gunakan untuk berkeliling kota sedangkan kendaraan
tradisional yang disebut cidomo digunakan untuk
perjalanan jarak dekat. Para Wisatawan yang akan
mengunjungi kota Mataram dapat dilakukan dengan

transportasi laut melalui Pelabuhan Lembar yang
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terletak di Kabupaten Lombok Barat sebelah Barat Laut
Kota Mataram. Pelabuhan Lembar menghubungkan Pulau
Bali dan Lombok. Para Wisatawan yang mengunjungi
Mataram dapat mempergunakan Ferry biasa yang melakukan
penyebrangan beberapa kali sehari. Untuk mencapai Kota
Mataram dapat menggunakan Transportasi Umum yang
tersedia di Terminal Mandalika Bertais. Kota Mataram
memiliki pelabuhan udara yaitu: Bandara Selaparang ,
yang mampu didarati oleh pesawat - pesawat besar
seperti: Fokker 28 dan Boing 737. Penerbagan dalam
negeri dilayani oleh berbagai persuhaan penerbangan
seperti Garuda Indonesia Airwys, Merpati Nusantara

Lion Air, dan Batavia Air, dan lain sebagainya.

3.1.2. Kabupaten Lombok Barat

Secara administratif luas wilayah daratan
Kabupaten Lombok Barat 1.722,29 km® membawahi 15
kecamatan, memiliki bentangan alam yang terbagi atas
wilayah pegunungan, wilayah datar, dan wilayah pesisir
pantai. Batas wilayah Kabuaten Lombok Barat adalah
sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Laut Jawa

e Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

¢ Sebelah Timur : Selat Lombok
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e Sebelah Barat : Kabupaten Lombok Tengah dan

Lombok Timur

o

ummm.nfﬂ !
e
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A

»

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

Wilayah pegunungan dan perbukitan membentang di
bagian utara melingkari kawasan Gunung Rinjani vyang
mencakup sebagian Kecamatan Bayan, Kayangan, Gangga,
Tanjung, Pemenang, Batu Layar, Gunung Sari, Lingsar dan
Narmada. Wilayah ini merupakan didomonasi oleh fungsi
hutan 1lindung, karena memang paru-paru Pulau Lombok
berada di kawasan ini. Tidak hanya itu saja, sumber air
untuk menghidupi masyarakat Pulau Lombok berada di
kawasan ini.

Wilayah pesisir membentang dari utara-barat-
selatan yang potensinya sangat berbedasatu sama lain.
Wilayah pantai bagian utara meliputi Kecamatan Bayan,
Kayangan dan Gangga selama ini dimanfaatkan oleh

masyarakat untuk perikanan tangkap dalam Jjangkauan
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terbatas, untuk wilayah pantai di bagian barat mencakup
wilayah Tanjung, Pemenang, Batu Layar memiliki pesisir
pantai dengan panorama yang indah dimana kawasan ini
terletak di jantung aktifitas pariwisata Kabupaten
Lombok Barat. Kawasan Senggigi dengan tiga gili, yaitu
Gili Air, Gili Meno, dan Gili Terawangan yang

menawarkan wisata bahari yang menawan.

3.2. Persiapan

Persiapan merupakan tahapan paling penting yang
harus dipenuhi sebelum proses pekerjaan dilaksanakan
lebih 1lanjut dimana tahapan persiapan ini akan
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan
nantinya. Adapun bagian dari tahapan persiapan yang
dilakukan dalam penelititan ini dijelaskan dalam sub-
sub bab sebagai berikut :
3.2.1. Alat dan Bahan Penelitian

Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan
perlu dilaksanakan persiapan terlebih dahulu. ‘Tujuan
dari persiapan ini adalah untuk memberikan kemudahan
dalam pelaksanaan kegiatan berikutnya. Adapun bagian
dari persiapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini

meliputi :
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1. Perencanaan
Dalam pekerjaan ini meliputi perencanaan lokasi,
metode kerja, pemilihan obyek-obyek tematis,
penentuan jadwal pekerjaan, pengadaan kelengkapan
kerja serta masalah yang akan diangkat dalam
penelitian. Dalam hal ini, lokasi penelitian yang
telah direncanakan meliputi obyek wisata di wilayah
Kabupaten Lombok Barat dan Kota Mataram. Pada
lokasi-lokasi wisata tersebut dipilih obyek-obyek
pendukung yang penting bagi seorang wisatawan
apabila akan melakukan kunjungan wisata ke lokasi
tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 3.1.
Penentuan obyek tematis dilakukan menggunakan GPS
tipe Navigasi : Garmin 76 CSX. Pengamatan pada

masing-masing titik dilakukan antara 3 sampai dengan

4 menit.
No Obyek Tematis
1. | Obyek Wisata
2. | Hotel, Penginapan
3. | Rumah Makan, Restoran
4. | SPBU

Tabel 3.1. Jenis Obyek Tematis
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2. Persiapan Alat dan Bahan Penelitian

Setelah

tahap perencanaan

selesai

dilaksanakan,

kemudian dilakukan persiapan alat dan bahan sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan.

meliputi kegiatan :

a. Penyediaan Peta

Dasar

berupa

Peta

Tahapan ini

Topografi

Wilayah Penelitian dengan skala 1 : 25.000 dalam

format digital. Daftar urutan peta yang telah

digunakan disebutkan dalam tabel 3.2 berikut

No | No.Indeks Peta Nama Wilayah | No. | No. Indeks Peta Nama Wilayah
1. 1807-122 G. Sarang Burung 13. 1807-243 Mantang
2. 1807-123 Labuhan Poh 14. 1807-511 Pemenang
3. 1807-124 Pelanggan Barat 15. 1807-512 Lendang Bila
4. 1807-141 Bangko 16. 1807-513 Gili Air
5. 1807-142 Pandanan 17. 1807-514 Tanjung
6. 1807-211 Meang 18. 1807-521 G. Buanmangge
7. 1807-213 Sekotong Tengah 19. 1807-522 G. Rinjani
8. 1807-214 Mangkuk Lauk 20. 1807-523 Santong
9. 1807-231 Gerung 21. 1807-524 Bayan
10. 1807-232 Kediri 22. 1807-541 Tampes
1. 1807-233 Mataram 23. 1807-542 Anyar
12. 1807-234 Narmada
Tabel 3.2. Daftar Peta Dasar yang digunakan
b. Penyediaan alat bantu penentu posisi (GPS) tipe
navigasi : Garmin 76 CSX
c. Seperangkat komputer dengan spesifikasi sebagai

berikut :
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Central Processing Unit (CPU)

- Intel Pentium Core Duo, 3 Gb

- RAM DDR 2 Gb

- Harddisk 250 Gb

- Keyboard, Mouse

- Flash disk 1 Gb

- DVD Writer

e Monitor Samsung SyncMaster 551v 15 inchi

Stavolt 500 va

e Printer Canon PIXMA iP 1800

d. Kamera Digital

e. HandyCam Sony

f. Beberapa perangkat lunak yang dibutuhkan antara
lain AutoCAD 2004, Map Source, Macromedia FreeHand

MX, Macromedia Flash MX 2004 dan Adobe Photoshop

CS.
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3.2.2, Diagram Alir Penelitian

: Persiapan l

I Pengumpulan Data _l

r Survey Lapangan J

A
A 2 : . v 4
Data Atribut 4 : .
Data Spasial Lokas] :N‘i'sata. s.;j arah, K°°fdc|i‘;?t Hasil Pengambilan Gambar
Peta RBI Digital skal ‘Brosur dan Data S 7
1:25.000 Pelengkap lainnya J ¥ v
l Foto Lokasi Perekaman Gambar
i dengan HandyCam
Klasifikasi Layer Klassifikasi Date ‘
sesuai Jenis dan
Lokasi Wisata ( Scanning [ Capture |
I v ;
Penyusunan Informasi Adobe PhotoShop Adobe Premiere
Pariwisata ‘
Pengolahan Resolusi
Ekspor ke foto dan Editing Video Editing
FreeHand 10
* dwg - *.dxf
Proses Kartografi J

biv

' Import file Input data di Desain Animasi dan Link Peta Pariwisata Digital
Peta Pariwisata *.th FreeHand 10 Macromedia Dengan Macromedia Flash g Dan Informasi lokasi
*fh-*fla Flash MX MX Wisata
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— —

Diagram Alir Proses Kartografi

Macromedia FreeHand MX

r Generalisasi J

Desain Simbol dan

Ya

Masih ada kesalahan ?

Tidak
Peta Pariwisata *.th

Ekspor ke Macromedia
Flash MX

Diagram Alir Proses Desain Tampilan

Macromedia Flash MX

Y
Pembuatan Halaman dan Teks

:

Pembuatan Animasi dan Link dengan
menggunakan ActonScript

|

Editing |«

Masih ada kesalahan ?

Tidak
Publishing
* swi-*.exe
|
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3.3. Pengumpulan Data Tematik

Selain data spasial, dalam penelitian ini
diperlukan pula data tematik brupa data posisi obyek
tematik, foto atau video obyek wisata dan data-data
penunjang lainnya. Proses pelaksanaan kegiatan ini

dijelaskan sebagai berikut :

3.3.1. Pengukuran Posisi dengan GPS Navigasi
Penentuan posisi obyek wisata dan sarana penunjang
lainnya di Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat ini
dilakukan dengan survey langsung ke lapangan
menggunakan GPS Navigasi Garmin 76 CSX. Penentuan
posisi dilakukan secara mobile, dimana pada masing-
masing titik dilakukan dengan pengamatan 3 sampai 4
menit. Dalam penentuan posisi di lapangan tersebut, ada
beberapa titik tertentu yang dijadikan posisi kontrol
(welldefined) dengan maksud untuk menguji besarnya
pergeseran posisi hasil pengamatan dengan posisi pada
peta dasar yang digunakan. Adapun proses penentuan
posisi lokasi wisata dan obyek tematis pendukungnya
adalah sebagai berikut :
1. Aktifkan GPS Handheld dengan menggunakan tombol

on/off
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2. Lakukan pengaturan alat sebelum digunakan dengan
menggunakan set-up, setting yang dilakukan
meliputi jenis datum dan bahasa.

3. Bawa GPS Handheld tersebut pada obyek yang akan
ditentukan posisinya. Buka menu Positiom, tunggu
beberapa saat sampai dengan tampilan menunjukkan
posisi orbit satelit beserta nilai ketelitian
pengukurannya. Biasakan untuk selalu membuat
sketsa lapangan setiap saat melakukan penentuan
posisi, karena hal ini sangat berguna pada
pengolahan data.

4. Simpan/Save data-data hasil pengamatan obyek
tematik, agar nantinya dapat diinput ke dalam

komputer kemudian diolah.
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Koordinat Grid UTM
Datum Horizontal | WGS 84

Nomor Zona 50
KOORDINAT Nilai Jumlah
Lokasi Obyek . . PDOP X

Easting (m) | Northing (m) rata-rata Satelit

Pure Lingsar 409843 9051936 2,8 4-5

Taman Narmada 412476 9049822 3,6 4-5

Pure Suranadi 409843 9051936 3,2 4-5

Makam Batu Layar 396216 9059042 2.8 4-5

Taman Mayura 404673 9050771 3,2 4-5

Tabel 3.3. Koordinat Rata-rata Objek Yang Menjadi Titik Kontrol Pergeseran

3.3.2. Perekaman Video dan Pemotretan Obyek Tematik

Untuk lebih memutakhirkan peta digital ini, maka
video maupun foto dari obyek wisata dan penunjangnya
diambil langsung ke lapangan.

Video diambil dengan menggunakan HandyCam kemudian
dilakukan proses Capture (transfer hasil rekaman ke
komputer) lalu dilakukan editing video untuk
mendapatkan hasil video sesuai yang kita inginkan.

Untuk foto dari obyek tematik tersebut diambil
dengan menggunakan kamera digital kemudian di transfer
langsung ke komputer dan dilakukan editing gambar untuk

memperoleh hasil foto yang maksimal.
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ﬁ

3.4. Pengolahan Data Tematik

Peta yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peta dasar yang telah diturunkan terlebih dahulu,
sehingga peta tersebut menjadi peta turunan/ekstraksi
dari peta dasaryang siap untuk digunakan.

Maksud dari penurunan peta adalah pengurangan
layer pada peta dasar, dimana layer yang dikurangkan
tersebut tidak diperlukan, atau dengan kata lain hanya
menyisakan layer-layer tertentu saja pada peta yang
diperlukan ntuk proses lebih lanjut. Selain menurunkan
peta dasar yang sudah ada, proses dilanjutkan dengan
memasukkan posisi lokasi wisata beserta obyek tematis
pendukungnya. Proses yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Buka Software AutoCad 2004
2. Gabung seluruh peta dengan menggunakan fasilitas
menu insert\block, lalu simpan file dengan nama

Lobar.dwg.
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Insert

Name: 1807141

~|

Path:  D:Swan_Zone\SkrpsitD ata\Peta\1807-141.dwg

Insertion point Scale Rotation
[ Specify On-screen [] Specify On-screen [] Specity On-screen
oo PSEE | Angle:
Y la b ol b
Z! o Z 1
[ Uniform Scale

[[] Esplode

1

ok || Cancel

) [_Hek

Gambar 3.2. Fasilitas Menu Insert\Block

3. Dengan menggunakan menu Layer Propertis Manager,

lakukan klasifikasi

dan hapus

layer yang tidak

diperlukan, serta jika diperlukan penambahan layer

baru.

[ED Layer Properties Manager

e

MNamed layer filters
Mew
lShowallayels vIJ [ Invert fiter I J Delete |
=[] Apply to layers tookbar, [ cwent ][ Showdetats |
Current Laver. 8020 I Save slate..._][ State Manager... J
Mame On Freez.. L. Color Lnetype Lineweight PlotStyle P A
1] Y, ) TH gWwhite  CONTINUOUS —— Default &
1214 G C '3 Owhite  CONTINUOUS —— Default 3
1215 Q O 7 pOwhite  CONTINUOUS —— Defaul &
1220 Q O "3 gWwhite  CONTINUOUS —— Default g
1224 Q O 1 mRed CONTINUOUS —— Default & |
1315 9 O b mPRed CONTINUOUS —— Detault &
1325 e O T mRed CONTINUOUS —— Defautt &
1335 g ) 5 mRed CONTINUOUS —— Default g
1345 0 @ 1 @ Red CONTINUOUS —— Default g |
1355 ;) O 5 mPRed CONTINUOUS —— Default b
1365 ? O 01 mRed CONTINUQUS —— Defauk &
1375 g, O 0 mPRed CONTINUQUS  —— Defaut &
1405 ?, (5] 5 OWhite  CONTINUOUS —— Default &
1415 ?, (=] 1 mPRed CONTINUDUS —— Default &
1425 Q @ 1 @ PRed COMTINUOUS —— Defauk b
1435 Q O " @ Red CONTINUDUS —— Default &
1445 9, (] i1 m@Red CONTINUOUS —— Default &
1455 G ) 7 mPRed CONTINUDUS —— Default &
1465 Q o Y @ Red CONTINUDUS —— Defaukt Ew
< >
214 Total layers 214 Layers displayed
[ ok ) canced [ Hep |

Gambar 3.3. Fasilitas Menu Layer Propetis Manager
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4. Masukkan obyek tematis

Point “ ,

dengan menggunakan menu

dan ketikkan koordinat posisi obyek

tematis yang dimaksud sesuai dengan data lapangan.

5. simpan file dalam format *.dxf dengan menggunakan

fasilitas menu save as\files of type

Save Drawing As
Savein | ) Peta Vg @ | Q /( | .: \lm it TOD_lS x
ey — . —— Preview
| Name Size
| fj
History [
My Documents
A
S
»S
Favorites
)
W
FTP
L < >
Desktop
W | e [ms
| Bumsaw | Focofype | AwoCAD 2004 DIKF (W) v|
AutoCAD 2004 Drawing (*.dwa) f——
AutoCAD 2000/LT2000 Drawing (* dwa)
AutoCAD Drawing Standards [*.dws]
AutoCAD Drawing Template (*.dwt]
AutoCAD 2004 DXF (*.dxf)
AutoCAD 2000/LT 2000 DXF (*.dxf]
AutoCAD R12/LT2 DXF [*.dxf)
Gambar 3.4. Fasilitas Menu Save As AutoCAD 2004
6. Buka software FreeHand MX, kemudian tampilkan file Lobar. *dxf.

Tersebut dengan menggunakan fasilitas menu £, ile\Open

T

=
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Dpen Document
Look in: | ) Peta ~| « @ ek B- Preview
B e
(£ Lobar ‘
|
Fiename:  |Lobar
Files of type: | ALL Known Types ] Cancel |
el Te
L

Gambar 3.5. Menu Open Document FreeHand MX

§@ Macromedia FreeHand MX - [Lobar"] =<
.Ebtﬂmmﬁlmmmwm -8 %
DzH 8« @ & & WS @ [E@ = i
-
———————————
~o % B BINGKAPETA [
B oo B HAMA_HOTEL
A 08 HOTEL
Took o & B JALANT_JALAN_LAIN
Y o & B IALANT_JALAN_LDKAL
@& W JALANT_JALAN_ARTERI
Q¢ ~0a B TEMPAT_WISATA
Lo B NAMA TEMPAT WISATA
® 7 +o4& M GAID
sod B 6240
A sod M 2820
= o4 HE210
Pl 4 +® .4 B KEC_BAYAN
=i +® & M KEC_KAYANGAN
oag 6.4 M DESA_SEKOTONG_TENG. .
o & M DESA_SEKOTONG_TIMUR
= & B DESA_BATUKUMBUNG
e & B DESA_TANAKBEAX
o2 9.4 M DESA_PERESAK
+0 & M DESA_LEMBUAK
B + .4 B DESA_DASAHTERENG
N +© & M DESA_REMPEK
W @ o B DESA_KAYANGAN
+® & M DESA_SESAOT
&% o B DESA BAIUR
%4 M DESA_SOKDNG
View 04 B DESA_SEXDTONG_BARAT
"y Q ~® & B DESA DASANGERES
¢ o & M DESA_GERUNG
Colots ~®& & M DESA_GAPUX
& & M DESA_KEBONAYY
s m & & B DESA_JEMBATANKEMBAR
+0 & M DESA_KURIPAN
N/ o o M DESA_BANYUMULEK.
— & M DESA_BELEXE
o0& B DESA_JAGARAGA
9 9 o4 B DESA_RUMAK
+& 4 M DESA_KEDIRI
+ & M DESA_KURANII
v || »®& M DESA_PRAMPUAN
> o4 M DESA_TELAGAWARU ¥
12 S
rﬁaz - A2 B [Prevew T ellinches o 0 [

Gambar 3.6. Tampilan File *.dx/ pada Macromedia FreeHand MX

Dari proses la'ngkah 1 sampai langkah 6, akan diperoleh

peta turunan vyang siap untuk diolah menjadi peta
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tematik pariwisata. Layer yang ada pada peta turunan

ini antara lain :

Nama Objek
Batas Kabupaten/Kota
Batas Kecamatan
Batas Desa
Nama Kabupaten/Kota
Nama Kecamatan
Jalan Arteri
Jalan Kolektor
Jalan Lain
Obyek Wisata
Hotel
Restaurant/Rumah Makan
Grid

SoowveNawewn—=Z

Tabel 3.4. Atribut Layer pada FreeHand MX

3.4. Pembuatan Peta Pariwisata Digital

Dalam pembuatan peta pariwisata Digital ini ada
beberapa hal yang harus dilakukan meliputi penentuan
skala, desain simbol, desain ukuran, bentuk dan warna
obyek, desain peta posisi-posisi tematik serta desain
kartografi dekstop.
3.4.1. Pengaturan Skala Peta Tematik Pariwisata

Sebelum mamulai proses desain peta di Freehand MX,
peta yang akan diolah harus diubah skalanya terlebih
dahulu. Perubahan skala ini bertujuan untuk memperoleh
skala peta yang diinginkan untuk disajikan. Perubahan
skala pada peta tematik ini dilakukan dari skala

1:25.000 menjadi 1:50.000.
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Dalam proses perubahan skala ini, faktor utama
yang mempengaruhi adalah prosentase perubahan ukuran
peta. Prosentase ini dapat dihitung secara matematis
dengan cara mempertimbangkan asumsi perbandingan skala
peta terhadap skala tujuan yang dikehendaki. Proses

perhitungannya adalah sebagai berikut :

d
I:E xK ] Keterangan Rumus :
=Lt _J d :Jarak di lapangan
Prosentase perubahan a x100% do - Yarak di peta
tematik
S : Skala peta tujuan
[52500 o 000] K :Nilai Konstanta
= x100%
102,51
=49,80 %

Maksud dan tujuan penetapan nilai konstanta
sebesar 1000 adalah untuk menyesuaikan satuan ukuran mm
(milimeter) yang digunakan pada saat proses desain peta
yang berbanding terhadap satuan yang digunakan pada
peta dasar hasil import dari format AutoCAD (*.dxf)
dalam satuan ukuran meter (m). Nilai prosentase
perubahan skala ini dimasukkan ke dalam menu
Transform\Scale pada FreeHand MX untuk merubah skala
peta.

Proses pengolahan yang dilakukan di FreeHand MX

adalah sebagai berikut :
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1. Hitung jarak di lapangan dengan cara menghitung
selisih bacaan absis UTM vyang terdapat pada
tepi grid bagian atas dan rubah satuannya
menjadi milimeter.

2. Aktifkan fasilitas page ruler dan snap to point

pada menu view.

4@ Mactomedia Frestiand MX - [parrvisata®]

@ B B Vew Mody Iet Mras Wrdow Hep 3
Fi Selaction Crrirt+0 ; = 3
K f
Fi ToPage CheleShif bW & YO
L] Y. ", mA Cerl+0 Ty W [y P (e
1 Custom v
L I Mwonfuaton »r
Veyhne Crrbe
Al
L.J Faut Mode ChelShd L sk
e
e
3 v Tochars ChrbediesT
b v Parels F4 |
Page Rulers P o Show  Chinak+R B —— Page rulers
w Texh Ruers Cerlef Edt... \
s » |
Gt ¥
Perspective God y
* 5nap To Pont Crelpandts)  ———————— Snap To Point
Snap To Object I

Gambar 3.7. page rulers dan Snap To Point

3. Aktifkan pointer pada menu Window\Tools.
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Tools
TEtA Y.

Cromer e s ()
B @2 b [ knife |
F =
View
Colors
7 RS S,
Snhap

Gambar 3.8. Menu Window\Tools

4. Klik bagian pojok kiri atas rulers, kemudian
tahan dan tarik (drag) mouse dan tempatkan
tepat pada titik awal grid bagian atas yang
telah aktif, sehingga nilai x pada menu
window\object menunjukkan nilai O.

5. Klik titik akhir grid bagian atas yang telah

aktif dan baca nilai perubahan x pada menu

window\object sebagai jarak di FreeHand MX.

\:;Jbiecn ]Docuﬁent |
PArAN I |
[] paw =]

Stroke: Basic, 0.3281pt
_J/[ Bacaan Nilai Absis ]

Points 2 Location /
v Eventodd fill #]44995 g e 3
{ Bacaan Nilai Ordinat ]

[~ Closed y:]n < L
Flatness: | g
Type Handles

r"l ™ = =| &

[v Automatic

Gambar 3.9. Menu Window\Object
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6. Dari komponen Jjarak tersebut lalu dilakukan
penghitungan prosesntase perubahan skala
sehingga diperoleh hasil sebagaimana di atas.

7. Group semua layer dengan cara mem-block seluruh
peta menggunakan kursor, yatu dengan cara meng-
kl1ik bagian kiri atas peta sebelah luar, 1lalu
tarik ke bagian kanan bawah peta sebelah luar
atau dengan menggunakan command ctrl+a, lalu
klik menu modify\group atau command ctrl+g.

8. Aktifkan menu Modify\Transform\Scale ( # ) atau

dengan menggunakan command ctrl+m, lalu
mengaktifkan fasilitas scale dalam menu
transform.

sl
K |
L

Align [Transfnrm !

Scale %:

100 [v Contents
[v Fills
v Uni
[¥ Uniform [V ‘Stokes
Center:

w|224,975 Copies: |0

2N VEG

Gambar 3.10. Menu Transform

9. Masukkan prosentase nilai perubahan skala hasil
hitungan, lalu klik ikon scale.

10. Setelah ukuran peta berubah sesuai dengan
skala tujuan, klik modifyl\ungroup atau dengan

menggunakan command ctrl+shift+g untuk
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mengembalikan setiap bagian peta ke dalam
layernya masing-masing.
11. Skala peta telah berubah menjadi skala yang
diinginkan.
3.5.2. Desain Simbol
Ssimbol pada peta merupakan media komunikasi dari
kartografer kepada user. Simbol-simbol yang disajikan
diusahakan semudah (familiar) mungkin untuk dipahami,
sehingga pengguna peta (user) dapat langsung mengerti
obyek yang dimaksud oleh simbol ketika membaca peta. Di
dalam penelitian ini digunakan perangkat lunak
(software) Macromedia FreeHand MX. Desain simbol dibuat
dengan memperhatikan karakteristik obyek di lapangan
yang akan diwakilinya serta dengan memperhatikan
simbol-sombol sejenis yang sudah umum sifatnya. Simbol
dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :
1. Simbol Garis
Simbol ini merupakan simbol yang paling dominan
pada peta. Penampakan yang dapat diwakili oleh
simbol garis ini meliputi jalan utama, jalan
lokal, dan batas administrasi.
Simbol garis ini sendiri terdari dari 2 jenis,

yaitu simbol garis berbentuk 1 lapisan dan 2
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lapisan. Simbol-simbol yang berbentuk 2 lapisan
antara lain simbol yang mewakili jalan utama.

Simbol garis merupakam bentuk dasar dari peta
topografi yang telahditurunkan, sehingga secara
otomatis langsung dapat digunakanhanya dengan
melakukan perubahanpada warna dan ukuran.
Pengecualian hanya untuk simbol garis yang akan
dibuat menjadi 2 lapisan. Dalam hal ini proses
pengolahan dilakukan pada Macromedia FreeHand MX

dengan memanfaatkan fasilitas Edit\Clone.

|@ Macromedia FreeHand MX - [pariwisata]
3FleEdtWewi'bdifyTextmaswhdowHeb

[ 4

po| k1Y L]
:l'a‘ll-u- cut Ctrk+x oot
120_— Copy Crl+C
0 Sperial > |

E Clear
40
L3
@ 7 Duplicate Chrl+alt+D
E Clonie Ctrh+Shift+D
=3 Select »
2o Find And Replace L
18
i) Links...
2_,53 Preferences... Crrl+U
E Keyboard Shortcuts...
2} - - o
s B O

Gambar 3.11. Menu Edit\Clone
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Logika pembuatan

simbol garis

dapat dilihat sebagai berikut

dengan 2 lapisan

a. simbol berbentuk garis tunggal

/

c. simbol berbentuk garis setelah hasil kloning
dirubah bentuk dan ukurannya.

b. simbol berbentuk garis setelah
dilakukan kloning terdapat 2
garis yang bertumpukan

Gambar 3.12. Proses Kloning pada simbol garis

Beberapa simbol yang berbentuk garis yang terdapat

pada peta Digital Pariwisata ini adalah

No. Simbol Garis Nama Obyek Keterangan

1 | eSS | | Jalan Utama Dibuat menggunakan Tools pada
FreeHand MX

2. || Jalan Lokal Dibuat menggunakan Tools pada
FreeHand MX

3 : - - Batas Kab/Kota Dibuat menggunakan Tools pada
FreeHand MX

4., ||=——m= = = em—=| | BatasKecamatan | Dibuat menggunakan Tools pada
FreeHand MX

Tabel 3.5. Tabel Simbol Garis
66
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2. Simbol Berbentuk Titik
Simbol berbentuk titik adalah simbol pada peta yang
cenderung diletakkan pada posisi obyek tematik.
Simbol berbentuk titik ini mewakili obyek yang
berbentuk titik (point) pada peta digital Pariwisata

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

SIMBOL JENIS WISATA

Hotel Berbintang

Hotel Melati

Rumah Makan

Tour & Travel

Tabel 3.6. Tabel Simbol Titik

Untuk membuat simbol, dimanfaatkan dukungan
(support) dari fasilitas font yang ada pada Macromedia
FreeHand MX vyang diclah kembali dengan menggunakan
tambahan bentuk tertentu vyang digabungkan menjadi
satukesatuan bentuk (bangun) menggunakan menu
Text\Attach To Path. Tujuannya agar simbol tersebut

menjadi satu obyek tersendiri yang berbentuk raster.

Rahmat Irawan-Teknik Geodesi-FTSP-ITN Malang 67



Laporan Tugas Akhir Bab Il Pelaksanaan Penelitian

'6 Mac romedia FreeHand MX - [pariwisata]

@ File Edt View Modify Text ¥tras Window Help
—~ Font [ Y
D = Size r
J:I w] 4] 4 oz ¢ FontStyle 'l
=i | X | Effect r
o Tools Align 4
5 a Leading L
h_ k [} Convert Case L
0 at P Special Characters »
. | B S
= Spelling. ..
L, A
e AES Flow Around Selection... Ctrl+alt+W
T [l /', Flow Inside Path Chrl4+Shift+U
- B Attach To Path Ctrl+shift+y [
E:C>I]
- . Remove Transforms
Pl i

Gambar 3.13. Menu Text\Attach To Path

3.4.3. Desain Kartografi Desktop pada Peta Pariwisata
Digital

Peta Digital Pariwisata yang dibuat dalam
penelitian ini merupakan peta tematik yang ditujukan
untuk kepentingan wisatawan yang akan melakukan
kegiatan kunjungan wisata ke Pulau Lombok yang
disajikan dalam bentuk CD-ROM Interaktif yang berisi
peta dan informasi kepariwisataan dan penunjangnya.

Kelebihan yang terdapat pada program ini adalah
dapat dijalankan (run) di semua komputer dengan basis
Windows tanpa harus ada atau tanpa menginstal program
macromedia Flash di dalamnya (semua versi Flash).

Supaya dapat berinteraksi dengan penggunanya, maka

sebuah program harus didesain sedemikian rupa sehingga
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dapat dipahami sekaligus dapat menyampaikan informasi
dari pembuat peta kepada pengguna peta. Desain vyang
dilakukan pada bagian ini meliputi desain tata letak,
ukuran dan tampilan windows pada saat program
dijalankan (Run). Pada bagian ini ditambahkan pula
kontrol dan komponen yang dibutuhkan untuk kelengkapan
program ini. Langkah kerja dalam bagian ini adalah
1. Mempersiapkan stage vyang dipergunakan sebagai
tempat untuk melaksanakan kegiatan desain dengan
cara mengaktifkan software Macromedia Flash MX
2004, kemudian klik File\New. Setelah itu atur
luas stage melalui menu properties yang terdapat

pada bagian bawah stage.

@ ocromeds Flash NX 2004 - [Untitind 1°] =2k
e £ Ve lreet Modfy Tedt Comemandk Cortrd Window reg
i [y - ax w Cedes Smry =
LI et & & v~ N Ed " v
’ - = - -
R . 7 ¥ - T L S . s -
Time Line A e N e g . I o 18
( J @2 L -
r 4

Q,
olous
s =i
«P

w

~—*

=]

=]
(']

e

r

v

i3

2 i b

.'.;"“:"u
‘R L

4 % u

MLEBW L ESL>SEL

L.}
T Py 113
Properties -I?———n.——>‘ [(Gorscpem | sedgure  «  rerwe F b Y
¥ Compirant Yagaitor

LI 3 et

Gambar 3.14. Tampilan Lembar Kerja Program
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Kemudian buat desain tampilan yang sesuai
menggunakan fasilitas yang tersedia diantaranya
tools, actions, properties, time line dan color
mixer.

2. Setelah proses desain tampilan selesai, pekerjaan
dilanjutkan dengan mempersiapkan peta yang akan
menjadi menu utama dalam program 1ini. Peta
tersebut diimpor dari software FreeHand MX dengan
cara buka menu File\Import atau langkah seingkat
(shortcut) ctrl+R, kemudian pilih file ekstensi
*.fla vyang akan diimport, kemudian dilanjutkan
dengan proses editing yang meliputi editing warna
peta, toponimi peta dan simbol yang mewakili
penampakan obyek tematik dalam peta.

3. Proses editing warna dilakukan dengan cara memilih
warna standar pada colour mixer, kemudian
menuangnya ke obyek yang akan diwarnai menggunakan
fasilitas fill colour pada ToolsBox S|

4. Proses edting toponimi atau penamaan peta
dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas Text Tool
pada ToolBox A . Pada text Tool ini tersedia
pilihan jenis huruf sekaligus pengaturan bentuk

paragrafnya.
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5. Proses editing simbol dilakukan dengan cara
menempatkan simbol tematik yang sesuai dengan
penampakannya di lapangan pada posisinya di peta.
Pada program ini jika simbol di-klik maka pengguna
akan dihubungkan dengan informasi yang
bersangkutan dengan simbol tersebut. Untuk itu,
convert simbol tersebut menggunakan menu
Tnsert\Convert to Sy,bols (F8) pilih behaviornya
sebagai button, kemudian klik simbol tersebut buka

menu action\Movie Control\Go To.

I w Adtions - Movie Clip =
A|| Giobal Functians leEPhhaovER @ 20 @,
(&) Giobal propartas E onClipEvent (enterFrame) < .
@ S xscale = 100+( roct.bola. x - rcot.bola.initx) #15;

Eﬂ Oparstars . - i T s: =

y3cale 10G+( root.bola. x - gt.bola.inicx) =1
BJ Buit-in Classas - - - -

I’ 1

_xacale = xacale;

= Yo s
= [A] currant Seaction » | AYBCATE = gacaiss
) peranys <pata> =
1f { root.bola. X < _rcot.bola.initx) { -
= é Scarz 1 = = =

n '
[o] sct:Framaz

.
E tamboigasar, <bsia> LEJ—P&‘—I?"
o = |une 150f 15, Col 1

Gambar 3.15. Tampilan Lembar ActionScript

6. Tahapan terakhir dari proses pembuatan peta
digital ini adalah mempublish program dan membuat

fasilitas autoRun pada program ini.
e Publish adalah mengexpor program dari extensi
*.swf menjadi *.exe, sehingga program dapat

dibuka pada semua semua spesifikasi komputer
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perbasis windows. Langkah kerjanya adalah
membuka Menu File\Publish Setting maka akan

muncul kotak dialog seperti di bawah ini

Publish Settings [ES)
Comrent profie: AashMX Settings [+ =0
Formats  Flash | HTML
Type: File:
v Rash (.swf) Map LomBar.swf ﬂ
7 HTML (htmi) MaplomBorhod | D
GIF Image (.gf) Map LomBar.gif 1)
JPEG Image (.pg) Map LomBar.jpg (]
PG Image (.ong) Maplongarg | D
Windaws Projector (.exe)  Map LomBar.exe )
Magntosh Projector Map LomBar.hqx B
(i

QuickTime (.mov) Map LomBar.mov

5
®
g
g
L‘

(o ) [oc ] [ comal |

Gambar 3.16. Menu Publish

Pada menu publish Preview ini terdapat
pilihan setting, aktifkan tanda cawang pada
pilihan  Windows Projector (.exe) dan use
default name supaya nama file tidak berubah
kemudian klik Publish.

e autoRun adalah fasilitas pada windows yang
perfungsi untuk membuat program langsung

berjalan sesaat setelah cd dimasukkan ke
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dalam cd-rom, sehingga memudahkan pengguna
(user) dalam menjelajahi program ini. autoRun
ini dibuat dengan <cara membuka program
notepad yang tersedia dalam windows, lalu
ketik :

[autorun]
open=namafile.exe

kemudian save as file tersebut dengan file

name autorun dan save as type .inf

Sd.\'P. As __1?;
Savein | ) petadigita v 02O
A @. menu_awal
L.f) ' F) Peta Digital LomBar
My Recent @ PetaDigital
Documents | -] petaDigital editiaret
Desktop
My Documents
1
)
My Computer
‘J File: name: IAuzmn nf vl
‘I‘-d 1
My Metwork ~ Save as type: | All Files ﬂ

Encodng [ ANsi

Gambar 3.17. Menu Save As.inf
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Bar IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 . Hasil Penelitian

f%myajian peta tematik digital Pariwisata berupa

peta softcopy (ditampilkan  pada layar monitor).
Informasi Pariwisata baik spasial dan non-spasial
disajikan dalam bentuk program yang dibuat dengan
menggunakan Macromedia Flash MX 2004. Hasil dari
pembuatan program ini yaitu membuat tampilan lebih
menarik dan mempermudah pemakai mencari informasi
mengenai pariwisata dan sarana penunjangnya.
4.1.1. Tampilan Awal Pembuka Aplikasi

Suguhan awal dari CD-ROM interaktif ini yaitu
intro berupa video berdurasi 46 detik sebagail preview
atau gambaran sekilas tentang situasi atau keadaan

lokasi penelitian, dalam hal ini Pulau Lombok.

Tombol skip intro

Gambar 4.1. Tampilan video sebagai intro
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i skip intro

Apabila tombol yang terletak di pojok
kanan bawah layar di-klik, maka video preview tersebut
akan segera berhenti dan langsung menghubungkan

pengguna dengan tanpilan halaman utama dari program

ini.

Gambar 4.2.
Tampilan apabila skip intro sebelum masuk ke menu utama

4.1.2. Tampilan Menu Utama
Pada tampilan menu utama ini terdapat beberapa
uraian tentang program dan 5 tombol penting yang
menghubungkan pengguna dengan informasi kepariwisataan.
Kelima tombol tersebut adalah:
% [Lombok]

Jika tombol ini di-klik, maka pengguna akan
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dihubungkan dengan tampilan gambaran umum tentang

pulau Lombok.

Fungsi form ini adalah untuk preview

daya tarik wisata Kota Mataram dan Kabupaten Lombok

Barat kepada pengguna sebelum pengguna masuk ke menu

utama program aplikasi.

Klik - Lombok

N1

ﬁ

% [Sejarah]

Jika tombol

Lombaok

PETA PARIWISATA DIGITAL
RABUPATEN LOMBOR BARAT

Bahasa Pariwisata Peta Digital Lombok Barot

Sejarah

Pulau Lombok

Lombok (penduduk pada tohun 1990: 2.403.025 jiwa) odaloh sebuah pulau di
kepulovan Sunda Kecil atou Nusa Tenggoro yong terpisahkan oleh Selot Lombok
dari Bali di sebelat barat dan Selat Alas di sebeloh timur dari Sumbawa. Pulau ini
kurang lebih bulat bentuknya dengan semacam "ekor” dli sisi boarat daya yang
panjangnya kurang lebih 70 km. Pulau ini luatnye adaleh 4.725 km? (sedikit lebih
kecll daripada Ball). Keta utama di pulou inl cdoloh Kota Mataram.

Lombok termasuk provins Nusa Tenggora Barat dan pulau ini sendiri dibogi

menjadi 3 kabupaten dan 1 kota:

Kota Mataram

Kobupaten Lombok Barot %
Kobupaten Lombok Tengoh . l
Kabupaten Lombok Timur

RN . 4

Gambar 4.3.. Ttampilan awal menu utama/sekilas pulau
Lombok

ini di-klik maka akan muncul tampilan

tentang sejarah dan asal muasal pulau lombok.
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Klik - Sejarah

PETA PARIWISATA DIGITAL
RABUPATEN LOMBOK BARAT

Bahasa Pariwisata Peta Digital Lombok Barat

Lombok Sejarah

Sejajah daen Asal Mvasal next M

.

Tombol

¢ [Bahasa]

Kerajaan Selaparang metupakan saloh satu kerajoen tertua yong pemah tumbuh don
berkembang di pulou Lombok, bahkan disebut-sebut sebagol embrio yang kemudian
melohirkon roja-roja Lombok masa lolu. Terbukii penamaan pulou ini juge sering disebut
sebagai bumi Selaparang atau dalam istilch lokalnya sebagoi Gumi Selaparang.

Setidak-tidoknya ada tiga pendapat g asal | kerajoon Seloparang (Buku
Sejorch Doerch Nusa Tenggoro Baraot, 2002).

Pertama, disebutkan bahwa kerajoan ini merupckon proses kelonjutan dari kerajaon tertua
Eﬁ_ di pulau Lombok, yaity “Kerajoan Desa Loe” yong diperkirakan berkedudukan di K

}L Sombalio, Lombok Timur sekarang.

Daolom perkembangannya, masyarakat kerojoeon ini berpindoh don membangun sebuch
kerojoan bery, yaitu keraj P di K Aikme! dan didugo beroda di Desa
Sembalun Sekarang. Dan ketiko Gunung Rinjani meletus, penduduk kercjoon ini terpencar-
pencar yang menandai berokhimya kerajoan. B Indra k dian mendirikon keraj
bery bemama Kerojoan Suwung, yong terletak di sebelah utora Perigi uhorﬂ.&nldl
berokhimya kerajaon yong disebut terakhir, barulah kemudion muncul Kerajoan Lombok
otau Kerajoon Seloparang.

Gambar 4.4.
Tampilan Deskripsi Sejarah Pulau Pulau Lombok

i a ) berisi tentang perkembangan bahasa

daerah di pulau lombok atau biasa disebut bahasa

sasak.

Klik - Bahasa

PETA PARIWISATA DIGITAL
RABUPATEN LOMBOK BARAT

Lombok  Sejarah Bahasa Pariwisata Peta Digitel Lombok Barat

Bohaseo T next B

Dengan mengocu kepodo ohli sejorch berkebangsoon Belondo, L C. Van den Berg yong
menyatakan bahwa, berkembangnya Behasa Kawi sangat pengaruhi terbentuknya clom
pikiran agraris dan besarnya peranan kaum intelektuel dalam rekayora sosial politik di
Nusantara. Fathurrahman Zokaria (1998) menyebutkon bohwo para intelekiuol masyorakat
Selaparang dan Pejanggik songo! mengetahui Bohasa Kawi. Bohkon kemudian dapot
maenciptakon sendiri aksara Sosok yong disebut sebogol jejowen.

Dengon modaol Bohow Kawi yang dikuasainya, oksora Sosok dan Bohasa Sasak, mako pare

F jongg: b garang, menggubah, mengadaptasi, atou menyalin manusia Jawo
I"’ l:uno ke dulum bmav lontar Sosok, Lontar-lontar dimoksud, antara loin Kotemgoma, lape!
| Adam, Menck Ber}i, Rengganis, dan lain-loin. Bahken para pujengge juga banyak menyalin
\ dan mengadaptasi ojoron-cjoran sufi para walisongo, seperti lontar-lontar yang berjudul

Jotiswora, Lontor Nursodo don Lontor Nurcohya. Bohkon hikoyot-hikayot Meloyu pun
banyek yang disalin dan diadaptati, seperti Lontar Yusuf, Hikayat Amir Homzoh, Hikayat
Sichik Anak Yotim, don sebagoinya. '

5

.

Gambar 4.5.
Tampilan tentang deskripsi Sejarah Bahasa Sasak
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o
*»

[Pariwisatal]

Tombol ini berisi tentang gambaran umum atau sekilas
tentang kepariwisataan di pulau Lombok.

PETA PARIWISATA DIGITAL
RABUPATEN LOWBOR BARAT

lombok  Sejorah  Bahoso Pariwisata Peto Digital Lombok Barat

next B

Pariwisota

Klik - Pariwisata Lombsk dalam banyak hal mirip dengan Bali, dan pade dosaworsa tohun 1990-an mulal

Tombol keluar

*,
0.0

dikenal wi gora. N dengan munculnya kritmon dan krisis-krishs loinnya,
potensi poriwisota ogok terlontarkan, Lok poda owal tohun 2000 terjodi kerusuhan ontor-
etnis don antar agema di seluruh Lombok sehingga terjadi pengungsi 1 besar-besaran koum
minoritas. Mereka terutama mengungsi ke pulou Bali.

Tempat-tempat pariwisata:

Pantai Senggigi

Cokranegora

Gili Air

Gili Meno

Gili Trowengan

Gunung Rinjoni s
Pontai Kuta, Lombok

Sentonu

Gambar 4.6.
Tampilan tentang sekilas pariwisata di Lombok

[keluar]

tombol ini berfungsi untuk keluar dari program

4.1.3. Tampilan Peta Pariwisata Digital

Pada menu halaman utama terdapat tombol/tulisan
“Peta Digital Lombok Barat” di sebelah kanan atas
tampilan. Apabila tombol itu di-klik maka akan
muncul tampilan berikutnya yaitu peta pariwisata,

seperti gambar berikut ini :
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PETA PARIWISATA DIGITAL
RABUPATEN LOMBOK BARAT

Bahasa Pariwisata Peta Digitel Lombok Barat

Lombok Sejorch

Poriwisata .

Lombok dolom barryak hol miip dengon Bali, don pode dasovo
dikenal wisatawon manconegora. Namun dengon munculnya krismo 5 5,
potemi poriwisata ogok tetlontorkan. Lol podo owol tohun 2000 terjodi kervivhon ontar-
etnis den antor agema di selurvh Lombok sehi terjadi pengungsion b b kaum
minoritas. Mereka tervtama mengungsi ke pulou Boli.

a tohun 1990-an mulai

- Klik tampilan peta

Tempot-lempar pariwisatan

Pantai Senggigh

Cokronegola

Gili Air

Gill Meno

Gili Trawongon

Gunung Rinjani .
Pantai Kura, Lombok .

Servaru =

&h £

Tempat Foto

Tempat
keterangan atau
deskripsi
tentang objek
tematik

Tombol
kekembali ke

NI towi berbiaiong | Holed Maiati | Rumeh Makes mbok B

halaman utama

Objek tematik e e e Tty Gy ) (EC). bambol ks Mess &.rme

CE=IETS Oy O S CUTTTNS =l e

Zoom

Gambar 4.7.
Layout Peta Tematik Digital Pariwisata Kab. Lombok Barat

» Untuk melihat tampilan Objek wisata maka klik tombol
[Objek Pariwisata] maka akan muncul nama-nama objek

wisata sesuai urutan abjad
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| Hotel Melati kembali ke Holaman Utama

Objek Pariwisato SERLEIT] AB_e_‘r_bmtung

mmm

LTS (TS T CT D
COTTER TR IS e O Ot

Klik

Jika salah satu objek wisata di-klik maka : misalnya

[Kawasan Gili]

Foto kawasan gili

L—

Kawasan Gili

GILI AIR, GILI MENO , GILI .

TERAWANGAN Deskripsi singkat
g D= GH wdeh, Ko Theieg tentang kawasan

Koorchnet 3990632064 mUl ; WOE417E.183 mT S

Xeterangan g]ll

Menupaian kelompok dar tiga bush pulas

kel di Lombok Barat bagian Utara. ==

mlmummwmmd
dua tempat dunia, selain di lat Karibia
juga dapat dilibat dan dijumpai di antara

Gambar 4.8.
Tampilan lokasi salah satu Obyek Wisata

» Untuk melihat tampilan Hotel Berbintang maka klik

tombol [Hotel Berbintang] maka akan muncul nama-nama

CLIESLIHYECIEIAN Hotel Berbintang \__Hotel Melati

-zm- Intan Lombok Village mn Villa

kembali ke Haloman Utama

-."mc:— e " :
O e — »

Klik
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Klik salah satu obyek hotel berbintang : misalnya
klik [Alang-Alang] maka muncul tampilan hotel

alang-alang dengan foto dan ketrangannya, seperti

Foto Hotel
Alang-alang
Hotel Alang-Alang
1. Raya Mangsit, West Lombo Informasi
83335, tentang hotel
Telp. (+62370) 693518 Alang-alang
Keterangan
Jumlah Kamar 15 buah
| Fasilitas:
Air Conditioning, Bathroom with shower,
Living Area with sofa and table, Safe
| s Jenis hotel
T T T —_—— == Bintang 3
Objek Pariwisata Hotel Melati kembali ke Halaman Utama

[iman Lombot Village ] Pool Vil Cub___
™ D CTI TR
CTES CT s @ty

7
Klik- Alang-alang Gambar 4.9.
Tampilan Lokasi Salah Satu Hotel Berbintang

» Untuk melihat tampilan Hotel Berbintang maka klik
tombol [Hotel Berbintang] maka akan muncul nama-nama

hotel berbintang sesuai urutan abjad

Objek Pariwisala, Hofel Berbintang | Hoel Melati | kembali ke Holoman Utomo

Biniong Terawongen [ Cassablonca L GiiNengo /L Pondok Sanars__

.E‘ : :

¥

Pondok Heno /| Sekolong ndoh __

Klik
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Klik salah satu obyek hotel melati : misalnya klik
[Cassablancal] maka muncul tampilan hotel
cassablanca dan ketrangannya, seperti pada gambar

berikut ini :

: Hotel Pondok Meno
| Gili Meno, West Lombok NTB Informasi
|3 y { * INDONESIA). tentang Hotel
; ' Rl UsT Lt Cassablanca
| Lokasi Hotel Cassablanca RELEERNEAT
A Jumlah Kamar 10 buah
| \ Fasilitas:
| L TV, Breakfast, Air Panas
Tanda
: = = - TS jenis
Objek Pariwisata Hotel Berbintang Hotel Melati kembali ke Halaman Utama hotel
} : melati
[y e

Klik - Cassablanca

Gambar 4.10.
Tampilan Lokasi Salah Satu Hotel Melati

4.2. Pembahasan Objek Wisata dan Pendukungnya

Dari proses pembuatan Peta Tematik Digital
Pariwisata ini dihasilkan sebuah peta tematik vyang
berisikan tentang objek wisata dan fasilitas

penunjangnya, antara lain:
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4.2.1 Objek Wisata :
1. Wisata Budaya terdapat di wilayah Narmada,

Suranadi, Lingsar, Batubolong, dan Taman

Mayura.
KOORDINAT .
Neo Utara (m) | Timur (m) Nama Wisata Alamat
1 9049822.262 | 412476.6647 | Taman Narmada JI. Raya Narmada, kec. Narmada
2 9051936.269 | 409843.1890 | Purc Lingsar JI. Raya Lingsar, Kec. Lingsar
3 9052251.651 | 415507.3137 | Taman Suranadi JI. Raya Narmada, kec. Narmada
4 9059286.396 | 396216.1680 | Purc Batu Bolong J1. Meninting, Kec. Batulayar
5 9050771.755 | 404673.5117 | Taman Mayura J\. Selaparang Cakranegara Mataram
6 9050619.316 | 399237.1451 | Museum NTB J1. Panji Tilar Mataram
7 9050771.755 | 404673.5117 | Pura Meru JI. Selaparang Cakranegara Mataram

Tabel 4.1. Tempat Objek Wisata Budaya

2. Wisata Pilgrim, terdapat di Makam Loang Balog

dan Makam Batulayar.

KOORDINAT .
" N ta
No Utara (m) | Timur (m) ama Wisa Alamat
1 9048936.441 | 398417.2933 | Makam Loang Balogq JI. Raya Lingkar Selatan Mataram
2 9059042.641 | 396351.0509 | Makam Batulayar J1. Meninting, Kec. Batulayar

Tabel 4.2. Tempat Objek Wisata Pilgrim

3. Wisata Bahari, terdapat di kawasan senggigi, 3

gili dan Bangko-bangko.

KOORDINAT .
No Utara (m) | Timur (m) Nama Wisata Alamat
1 9075488.337 | 399035.6125 | Gili Air Desa Gili Indah, Kec. Tanjung
2 9076987.456 | 395683.4345 | Gili Meno Desa Gili Indah, Kec. Tanjung
3 9076525.130 | 394705.6000 | Gili Terawangan Desa Gili Indah, Kec. Tanjung
4 9035552.758 | 392824.7679 | Bangko-bangko Desa Pelangan, Kec. Sekotong Tengah
5. 9050491.975 | 394913.2318 | Pantai Senggigi JI. Raya Senggigi, Kec. Bayan

Tabel 4.3. Tempat Objek Wisata Bahari
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4. Wisata Industri, terdapat di desa Banyumulek

No KOORDINAT
Utara (m) | Timur (m)
1 9043940421 | 403524.7686 | K. Gerabah Banyu Mulek Desa banyumulek, Kec. Kediri

Nama Wisata Alamat

Tabel 4.4. Tempat Objek Wisata Industri

5. Wisata Cagar Alam, terdapat di Hutan Pusuk ,

sesaot, sendanggile, dan gunung rinjani.

KOORDINAT .
No Utara (m) | Timur (m) Nama Wisata Alamat
1 9064176.183 | 399063.2064 | Hutan Pusuk JI. Raya Pusuk
2 9055972.933 | 416836.6122 | Sesaot Sesaot, Kec. Narmada
3 9081882.977 | 434750.9788 | Sendang Gile Scnaru, Kec. Bayan
4 9072677.600 | 436352.7235 | Gunung Runjani Desa Senaru, Kec. Bayan

Tabel 4.5. Tempat Objek Wisata Cagar Alam

4.2.2 Obyek Pendukung

Jumlah Hotel Berbintang di kabupaten Lombok Barat
yaitu sebanyak 17 Buah, terdiri dari 4 buah hotel
bintang lima, 3 buah hotel bintang empat. 3 buah hotel
bintang tiga, dan 7 buah hotel bintang dua. Sedangkan
Jumlah Hotel Bernintang di Kota Mataram yaitu sebanyak
3 buah hotel. Diantaranya 2 buah hotel bintang lima dan
1 buah hotel bintang 3. sedangkan jumlah hotel melati
di kabupeten Lombok barat yaitu sebanyak 13 buah hotel
melati. Sementara itu Jjumlah rumah makan/cafe yaitu
sebanyak 10 buah (objek yang diambil hanya yang umum

saja/yang biasa dikunjungi wisatawan).
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e Hotel Berbintang

KOORDIN
No g .AT Nama Hotel Jumlah Kamar
Utara (m) | Timur (m)
Medana Beach Kec. Tanjung
1 90776012.885 405103.8902 Hotel Oberoi Lombok Po.Box 1096 Lombok Barat
(INDONESIA)
J1. Raya Senggigi Km.8 Po.Box.
2 9060808.073 394859.6161 Hotel Sheratom Lombok 1153 Lombok Barat INDONESIA
- 7 JI. Raya Mangsit, Lombok Barat
3 9063028.933 394214.5682 Hotel Holiday Inn NTB INDONESIA
4 9060441.571 395099.3850 Lombok Raya J1. Panca Usaha Mataram
5 9057096.188 397554.4236 Grand Legi JI. Sriwijaya Mataram
Sekotong, Lombok Barat NTB
6 9034424.847 387271.0360 Sundencer Hotel INDONESIA
y . . " JI. Raya Senggigi Po.Box 1001
7 9060441.571 395099.3850 Hotel Senggigi Beach Lombok Barat INDONESIA
o J1.Raya Senggigi, Lombok Barat
8 9060446.378 395255.6817 Pool Villa Club NTB INDONESIA
J1. Raya Senggigi Km.4 Po.Box
9 9057096.188 397554.4236 Hotel Jayakarta 1112 Lombok Barat INDONESIA
; JI. Raya Mangsit, Lombok Barat
10 9061187.077 394310.4916 Puri Saron NTB INDONESIA
m The island of Gili Meno, Lombok
11 9076607.506 395852.8269 Bounty Beach Club Barat NTB INDONESIA
12 | 9065902418 | 393676.8369 Alang-alang AERaya Ma"ﬁ;‘:’sg"‘“b"k Baidt
. s rer J1. Raya Senggigi Po.Box 1143
13 9058075.642 397018.2266 Bintang Senggigi Lombok Barat NTB INDONESIA
e v 7 Jl.Raya Senggigi, Lombok Barat
22 rpip
14 9060224.502 395405.9296 Bukit Senggigi NTB INDONESIA
ot JL.Raya Senggigi, Lombok Barat
g 2 sngwip
15 9060128.765 395593.2927 Graha Beach Senggigi NTB INDONESIA
7 . J1. Raya Senggigi Po.Box 1143
2 1
16 9058075.642 397018.2266 Bintang Senggigi Lombok Barat NTB INDONESIA
: g The island of Gili Terawangan,
17 9078057.595 393787.8767 Villa Ombak Lombok Barat NTB INDONESIA
; ; The island of Gili Terawangan,
18 9077836916 394430.4222 Villa Almarik Lombok Barat NTB INDONESIA
19 9058075.642 397018.2266 Nitour JI. Yos Sudarso Mataeam

(data selengkapnya terlampir)

Macam-macam hotel berbintang

Keterangan :
= Bintang Lima
= Bintang Empat
= Bintang Tiga
= Bintang Dua
Table 4.6.
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e Hotel Melati
No Utar:(ggmg:::r (m) Nama Hotel Jumlah Kamar Alamat
1 9075985.725 | 396616.3205 Pondok Meno 10 Kamar ;':aism‘};gg&;&?mm
2 9076653.772 | 396242.5324 Gazebo Meno 10 Kamar ?&?:“T‘é‘}ﬁggxgg&““‘w
3| sesa317a37 | 4347261029 Pondok Senaru 11 Kamar Bayas, Lombok Barat NTB
a 904457310 | 389059.7213 § ckotong Indah 12 Kamar Sekotong, Lombok Barat NTB
5 9020673314 | 380901.8148 Bola-bola Paradise 8 Kamar &2&1'&%&;&'&5' A
6 | o075780.154 | 399476.4921 Hans Hotel 19 Kamar e il o o ok
7 9076784.209 | 395803.9511 Casablanca 13 Kamar T e O st
8 | ocore252233 | 394336.2685 Dive Indonesia 7 Kamar e and o G e A
o | 9076206817 | 3944826159 Blue Maclin 8 Kamar e and o O T A
10 9036127.834 | 391063.0243 Gili Nangu 17 Kamar E::ﬁing:;G;:iTgﬁwngNm A
1| 9076088524 | 3994273271 Sun’s Rise 12 Kamar e o e ok
12 | 90775713764 | 3044307416 Salobai 16 Kamar T ol Jo s o
13 | 9077705340 | 3944307416 Bintang Terawangan 7 Kamar fﬁ?ﬁ“ﬁ:&“ﬁ%ﬂ%ﬁ?& A
(data selengkapnya terlampir)
Table 4.7.
Macam-macam Hotel kelas Melati
¢ Rumah Makan/Café
z KOORDIP{AT Nama Rumah Alamat
Utara (m) | Timur (m) | Makan/Cafe

1 9060705625 | 395015.0773 Asmara 1 Raya Sengig) Lombek Barat

2 9057697.915 397191.9488 Belina & Rm&“ﬁﬁ‘g‘g;’gg}’g Barat

3 9059803.408 | 395929.8168 Alberto Cafe 1 Raya Senggig, Lomvek Barat

4 9060177.138 | 395479.7964 Marina o R“”Niegﬁgé)m“s“l’:k Barat

5 9060385.884 | 395385.7202 Papaya Cafe A\ Ray ;ﬁf’;‘}ﬁ'{;‘otj’s‘gﬁk Barat

6 | 9034092344 | 3894457298 Sekotong 4. Raya Scnggig), Lombok Barat

7 9059699862 | 396089.6773 Wayan 1. Raya Sensig, Lok Barat

8 | 9060622423 | 390689.6773 | Club Tropicana Il Rays Seoagig, Lok Barat

9 | 9060752.557 | 394766.1871 | CocoLoco Cafe Ar Ma’*‘e‘:;nsg“l?;?i"g Ceater

10 | 9049653.925 | 3984172933 | Leschan Sukarbela | A Banjar Goias Mataram

(data selengkapnya terlampir)
Table 4.8.
Macam-macam Rumah makan/cafe
86

Rahmat Irawan-Teknik Geodesi-FTSP-|TN Malang



Laporan Tugas Aﬁh&r ;_ _ _ Bab V Penutup
BaB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang berhasil diambil dari proses

pembuatan peta Pariwisata Digital ini adalahsebagai

berikut :

1.

Peta Pariwisata Digital Kabupaten Lombok Barat ini
menyajikan informasi berupa posisi objek wisata,
yang terdiri dari 5 tempat wisata budaya, 2 tempat
wisata pilgrim, 5 tempat wisata bahari,dan 1
tempat wisata industri kerajinan. Sedangkan dan
data-data pendukung kepariwisataan, yang terdiri
dari 18 hotel berbintang, 13 hotel melati, dan 10
jenis restaurant/crumah makan.

Peta Pariwisata Digital Kabupaten Lombok Barat ini
disajikan dalam bentuk CD-ROM interaktif yang
dapat diakses pada semua jenis computer dengan
spesifikasi minimal Intel Pentium III 600 MHz, RAM
256 MB, Hard disk 190 MB atau lebih, monitor yg
mempunyai resulusi 1024x768 dengan 16 bit warna
dan system operasi minimal Windows 98 SE, tanpa

harus ada software Macromedia Flash ataupun
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5.2.

yang

menginstalnya terlebih dahulu ke dalam komputer,
serta dilengkapi dengan program AutoRun,.

Dalam Peta Pariwisata Digital ini dilengkapi juga
dengan akses Jjalan atau rute perjalanan wisata
dari Pusat Pemerintahan di kota Mataram, Bandar
Udara Selaparang, Pelabuhan Lembar dan Terminal
Bus Mandalika menuju lokasi pariwisata, sehingga
pengguna peta dapat dengan mudah mengerti jalur-
jalur apa saja yang yang akan dilalui menuju

lokasi wisata yang diinginkan.

Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pengalaman

didapat selama pelaksanaan pembuatan Peta

Pariwisata Digital ini adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan ini telah menghasilkan Peta Pariwisata
Digital yang disajikan dalam bentuk digital,
sehingga dapat dilakukan proses pemutakhiran (up-
dating) dengan mudah.

Penggunaan GPS Navigasi untuk menentukan posisi
dalam proses pembuatan Peta Pariwisata Digital ini
sangatlah tepat, karena dapat memberikan hasil
nilai posisi yang relative baik, sehingga

diharapkan di masa mendatang akan semakin banyak
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tersedia peta tematik digital yang mempunyai nilai
georefrensi.

3. Pemanfaatan Software Macromedia Flash MX 2004
dalam Pembuatan Peta Pariwisata Digital ini
sangatlah tepat sebagai suatu media yang dapat
memproduksi peta dalam format digital dengan
interaktifitas vyang tinggi, sehingga diharapkan
pada masa mendatang akan semakin banyak peta
tematik vyang disajikan dalam bentuk CD-ROM
interaktif yang mempunyai beberapa kelebihan,
diantaranya keamanan data dan bentuk fisiknya yg

simple.
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Tabel Data Hotel Berbintang di Kabupaten Lombok Barat

KOORDINA Jamlish <
No ORDINAT Nama Hotel | Kelas | Jorunt | NoTelp | Lokasi | Fasiitas Kamar
Htara (m) | Timer (@) i - —
Medana Beach Air Conditionong, TV
. - Kee. Tamjung Satelite, Radio, Mini Bar,
Hatel Oberoi Lima (+62370) “ 8
90776012885 | 405103.3%02 - 50 kamar Po.Box 1096 Hot&Cold Water Hair
! Lombok Bimtang 638424 Lombok Barat dryer, Room Safe, TV
(INDONESIA) Cable, IDD Phone
Air Conditionong, TV
Seng'gi??m 5 Satelite, Cofee/Tea
Hotel Sheraton Lima 154 (+62370) - Maker, Mini Bar,
2 | 9060808.073 | 3948596161 Lombok Bintang | Kamar 693333 JPoBox. 1153 | HouCold Water Hair
INDONFSIA dryer, Room Safe, TV
e Cable, IDD Phone
Air Conditionong, TV
m; Satelite, Cofee/Tea
Hotel Holiday Lima 189 62370) ' Maker, Mini Bar,
3| 9063028933 | 354214.5682 o Bintang | Kamar 693444 Lombok Barzt | HotgCold Water Hair
lND.ONESl A dryer, Room Safe, TV
Cable, IDD Phone
. Raya
.. Senggigi Breakfast, Water Heater,
4 060441571 | 30s09038sp | Hetel Senegiet et s ¢s270 Po.Box 1001 TV, AC, VCD,
cac! intang Lombok Barat |  Indovision, Resaurant
INDONESIA
JI. Raya
Senggigi Km4 | Breakfast, Water Heater,
s 9057096.188 | 3975544236 | Holel Jayakaria g!"‘:’:‘ Kzn' ‘-‘;g?ozg‘ Po.Box 1112 TV, AC, ¥CD,
tatang ar Lombok Barat Indoviston, Resaurant
INDONESIA
Colour TV, telephone,
l{'ﬁ““’w‘: split Air Condition, Mini
. Tiga (+62370) Bar, Bath room with
6 9061187.077 | 3943104916 Puri Saron Binting | 49 Kamar 693013 Loml;?rkBBamt shower, Hot & Cold
. runaing water, bath tub,
INDONESIA Private baloony
J1. Raya
Senggigi Controlled air
. . Dua (+62370) Po.Box 1143 conditioned, TV set with
7 9058075642 | 3970182266 | Bintang Senggigi | o | 36 Kamar 93570 Lombok Barat | parabolareception 1DD
NTB phone and bath room
INDONESIA
Air Conditionong, private
JiRaya ‘bathroom, hot&cold
Dua (+62370) Senggigi, water, IDD phone, mini
8 9060224.502 | 3954059296 | Bukit Senggigi h 28Kkamar 3 Lombok bar, refrigator, private
bintang 693173 BaratNTB terrace, TV, laundry
INDONESIA service, safety depodit
boxes
JRaya MxmAp:denc alnd E)ralvcony,
Senggigi oro , satel |leu)D
Graha Beach Dua (+62370) » gramme,
9 9060128.765 | 395593.2927 Seneie Bintang | 39 Kamar 93101 bomb%ka Telepbone, music, cold &
lNDOENESIA hot running water, mini
bar
) Air Conditioning,
Lima (+62370) Tombor Cofee/tea maker, Mini
10 9034424847 | 3872710360 | Sundemcer Hotel | p.P" 40 Kamar 493009 8 Bar, Hot&Cold Water
4 mDoBmNﬂ "ESM Hair dryer, Room Safe,
TV Cable, IDD Phone
. T Raya Breaklusi, AC. TV, Air
1| oosis24325 | 416529.5090 o v Bmg 34 Kamar (Zggzg) parmada Km Panas, Mini Bar,
25 Swiming Pool
The 'é!::'d of Air Conditionong, TV
Satelite,, Mini Bar,
12 | 907s057.595 | 3937878767 | vilta Ombak Dua 6kamar | (52370 Terawangan, | /o ootional Telephone,
Bintang 693094 Lombok R sa
BaraiNTB oom 2 fg’ho“”"m
INDONESIA w wer
The island of Air Conditioning,
Gili Bathroom with shower,
R § Dua (+62370) Terawangan, Living Area with sofa
13 9077836916 | 394430.4222 Villa Almarik Bintmg | 10 Kamar 646525 L ook and tabte, Safe Dposit
BaratNTB box, Terrace, TV Cable,
INDONESIA 1DD Phone
J1.Raya Air Conditioning,
Senggigi, Cofec/tea maker, Mini
14 | 5060046378 | 3952556817 | PoolViMaClb | EP® | jggamar [ (62370) Lombok Bar, Hot&Cold Water
Bintang 693544
BaratNTB Hair dryer, Room Safe,
INDONESIA TV Cable, IDD Phone
The island of Air Conditicnong, TV
. Gili Meno, Satelite,, Mini Bar,
15 | 9076607506 | 3958528269 | BountyBeach Tiga 26Kamar | (162370) Lombok International Telephone,
Club Bintang 693578 BaratNTB Room Safe, bathroom
INDONESIA with Shower
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Air Conditioning,
J1. Raya Bathroom with shower,
Tiga (+62370) Mangsit, Living Area with sofa
16 9065902418 | 393676.8369 Alang-alang Binmg | 15 Kamar 493515 Lombok and table, Safe Dposir
Barat83355 box, Terrace, TV Cable,
1DD Phone
Jl.Raya Air Conditionong, TV
. Senggigi, Satelite,, Mini Bar,
Intan Lombok Empat 122 (+62370) ;
17 9060600.161 | 395292.7303 : : Lombok Intemational Telephone,
Village Bintang Kamar 693090 BarziNTB Room Safe, bathroom
INDONESIA |  with Bathtub&Shower
Tabel Data hotel Kelas Melati di Kabupaten Lombok Barat
KOORDINAT Jumish .
o —— Nama Hotel | Kelas . Ne.Telp Lokasi Fagsilitas Kamar
N Utava () | Timar (in) Kamar
The isiand of
Gili Meno, .
~ D K4 M
1 9075985725 | 3966163205 | Pondok Meno Melati | 10Kamar | (5270 Lombok TV, Beakfast, Aic
693049 BastNTB Panas
INDONESIA)
The island of
Gili Meso, ) o
2 0076653772 | 396242.5324 | GasboMeno | Mmelati | 10Kamar | (5279 Lombok TV, Kipas Angin, Air
693098 Panas, Breakfast
BaratNTB
INDONESIA)
+62370) Bayan, Lombok | Breakfast, TV, AC, Air
3 9082317.437 434726.1029 Pondok Senaru Melati it Kamar *693079 BaratNTB Panas, Parabola
- INDONESIA Channel
(+62370) sfl‘mf Breakfast, Water
4 904457.310 389059.7213 S ekotong Indah Melati 12 Kamar Heater, TV, AC VCD,
693002 BaratNTB I Renta
INDONES! on, Restaurart
JI. Raya
Pelangan,
Bola-bola . (+62370) Sekotong, Restaurant, TV, Air
5 9029673314 | 380901.8148 Peradise Melati 8 Kamar 03756 L ombot Panas, Breekfast
INDONESIA
The island of .
. s Breakfast, Air panas,
6 9075780.154 | 399476.4921 Hans Hotel Melati | 19Kamar | (162370) | Gili Air, Lombok | “py "¢ welcome
693556 BarwiNTB Drink
INDONESIA)
Igielils ;;::o?f lfcsfaumnt, TV, AC,
7 9076784299 | 3958039511 Casablanca Melati | 13Kamar | 162370 Lombok Billyard, VIP Karaoke,
693559 BaratNTB Mesting Room, Air
Panas
INDONESIA)
The island of
Gili Terawangan, .
8 0076252233 | 3943362685 | Divelndonesia | Melati 7 Kamar (+62370) Lombok Brakfast,TV, Kipas
6933588 BaratNTB Angin, Restaurant
INDONESIA
The isfand of
Gili Terawangan,
9 0076206817 | 3944826150 |  Bluc Mactin Molati | 8 Kamar (+62370) Lombok Breakiast, TV,
693566 BaratNTB Restaurant
INDONESIA
The island of
Gili Nangu, . . A
L. i - . . (+62370) TV, Kipas Angin, Air
0 2036127834 391063.0243 Gili Nangu Melati 7 Kamar 693599 BLombok Panas, Breakf:
aratNTB
INDONESIA
The istand of -
A Breakfast, Air Panas,
1t | so7cosss24 | 399427.3271 Sun’s Rise Melati | 12 Kamer (+62370) | Gili Air, Lambok | "y a0 Wiicome
693586 BaratNTB Dk
INDONESIA
The isiand of
Gili Terawangan, . L
12 | e071sm3764 | 3044307416 Satobai Meleti | 16Kamar | (162370 Lombok TV, Kipas Angin, Air
693777 Panas, Breakfast
BaratNTB
INDONESIA
The island of
: Gili Terawangan, . L
- - Bintang . P (+62370) TV. Kipas Angin, Air
13 9077705340 | 394430.74i6 Terawangan Melati 7 Kamar €9355) m P, Drestra
IDONESIA
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Tabel Data tempat Wisata Kabupaten Lombok Barat

KOORDINAT PR
Ne Nama Wisata Alamat Jenis Wisata
Utara (m) | Timur (m)
1 9075488.337 | 399035.6125 | Gili Air Desa Gili Indah, Kec. Tanjung Pantai bahari
2 9076987.456 | 395683.4345 | Gili Meno Desa Gili Indah, Kec. Tanjung Pantai bahari
3 9076525.130 { 394705.6000 | Gili Terawangan _ Desa Gili Indah, Kec. Tanjung Pantai bahari
4 9035552.758 { 392824.7679 | Bangko-bangko Desa Pelangan, Kec. Sekotong Tengsh | Pantai bahari
5 0043040421 | 403524.7686 { Banyn Mulek Dega banyumulek, Kee. Kediri Industri
6 0049822262 | 412476.6647 | Taman Narmada J1. Raya Narmada, kec. Narmada Sejarah
7 9052636.847 | 415537.9578 | Hutan Suranadi JI. Raya Narmada, kec. Narmada Cagar Alam
3 9051936.269 | 409843.1890 | Pure Lingsar Ji. Raya Lingsar, Kec. Lingsar Budaya
9 9064176.183 | 399063.2064 | Hutan Pusuk 1. Raya Pusuk Cagar Alam
10 9055972.933 | 416836.6122 | Sesaot Sesaot, Kec. Narmada Cagar Alam
11 9052251.651 | 4155073137 | Pure Suranadi Narmada Budaya
12 [ 9081882.977 | 4347509788 | Sendang Gile Senaru, Kec. Bayan Cagar Alam
13 9059042.641 | 396351.0502 | Makam Batulayar J1. Meninting, Kec. Batulayar Pilgrim
14 9059286.396 | 396216.1680 | Pure Batu Bolong J1. Meninting, Kec. Batulayar Budaya
15 9070169.359 | 436335.1933 | Gunung Baru jari Desa Senaru, Kec. Bayan Cagar Alam
16 | 9072677.600 | 436352.7235 | Gunung Runjani Desa Senaru, Kec. Bayan Cagar Alam
17. 9050491.975 | 394913.2318 | Pantai Scnggigi J1. Raya Scnggigi, Kec. Bayan Pantai Bahari
18 9050619.316 | 399237.1451 { Muscum NTB J1. Panji Tilar Mataram Sejarah
19 | 9050771.755 | 404673.5117 | Taman Mayura 1. Selaparang Cakranegara Mataram Budaya
20 | 9050771.755 | 404673.5117 | Pura Memu J1. Selaparang Cakranegara Mataram Budaya
21 0048936.441 | 3984172933 | Makam Loang Balog J1. Raya Lingkar Selatan Mataram Pilgrim
Tabel Data Rumah Makan dan Cafe
KOORDINAT Nama Ramahb Jumiah Meja
No —— )
Utara () | Timor(m) | Maksn/Cafe dan Kursi Atamat Mena Utama
. . Ji. Raya Senggigi, Lombok Indonesian & Western
] 9060705, X
625 395015.0773 Asmara 28 mgja, 166 kuysi BoatNTB MDONESIA Food R
. . . LR igi, Lombok
7697 : aya Senggigi, Westem Seafood
2 9057697915 397191.9488 Belina 12 meja, 48 kursi BaraiNTB INDONESIA) Special R '
. . J). Raya Senggigi, Lombok Pizza & Pas
9803. . ya Senggigi, Lom zza 1a
3 9059803.408 395929.8168 Alberto Cafe 21 meja, 69 kursi BaratNTB INDONESIA Resataurant
. . . J1. Raya Senggigi, Lombok
4 9060177.138 395479.7964 Marina 44 mcja, 195 kursi BaratNTB INDONESIA Pub & Resto
. . 1. Raya Senggigi, Lombok Mixed Menu, Mostly
5 9060385.884 395385.7202 Papaya Cafe 26 meja, 104 kursi BaratNTB INDONESIA lm!l(:nestan Food
6 9034092.344 5.72 . . J1. Raya Senggigi, Lombok Traditional Indonesian
344 | 3894457298 Sekotong 8 mgja, 32 kursi BaratNTB INDONESIA Food Restaurant
7 9059699 86 196089, . . J1. Raya Senggigi, Lombok Indonesian & Western
5 2 89.6773 Wayan 9 meja, 34 kursi BaratNTB INDONESIA Favourites R "
. . . " e Mixed Menu, Mostly
8 9060622423 | 390689.6773 | Club Tropicana 25 meja. 66 kursi s 'i;l‘;fﬁ?%““'n e ;’g’;‘:’:“ lnd;nesian Food
o | 9060752557 | 394766.1871 | CocoLoco Cafe 12 meja, 48 kursi Ant Market & Shopping Center | Indonesian & Westemn
i S?ngglgl ‘ Favourites Restaurant
10 | 9049653925 | 398417.2933 | Leschan Sukarbela | 43 meja, 12 kussi . Aryn Banjar Gelas Mettram | ragitional Sasak food
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